BUPATI PENAJAM PASER UTARA
PROVINGST KALIMANTAN TIMUR

PEFATURAN BUPATI PENAJAM PASER UTARA

NOMOR 25 TAHUN 2023

TENTANG

KEBLIAKAN AKUNTANSL PADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH EUMAH

Menimbarng

SAKIT UMUM DAERAH RATU AJL PUTRI BOTUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

bahwa dalam rangkas meningkatkan pelayanan
masyarakat di ndang kesehatan oleh Badan Layvanan
Umum Daerah Rumah Salat Urmum Daeerah Ratu Aji
Putri Botung;

bahwa dalam rangka meningkatkan akuntabilitas
kinerja  maupun  akuntabilitas  keuangan  serta
mewujudkan  transparansi  penatausahaan  dan
pertanggungjawaban keuangan Badan Layanan Umum
Daerah Fumah Sakit Umum Daerah Ratu Aji Putrl
Botung:

bahwa sesuai ketentuan Pasal 99 ayat (4] dan ayat (5)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layvanan Umum Daerah, dalam hal
standar alkuntansi pemerintahan tidak mengatur jenis
usaha BLUD, BLUD mengembangkan dan menerapkan
kebijakan aluntansi dengan Peraturan Bupati;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢ perlu
menetapkan Peraturan Bupati  tentang  Kebijakan
Aluntansi pada Badan Layanan Umum Daerah Rumah
Sakit Umum Daerah Ratu Aji Putri Botung;




Mengingat

.

. Pasal 18 ayat (6] Undang-Undang Dasar WNegara

Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kabupaten Penajam Paser Wtara di
Provinsi Kalimantan Timur {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 20, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomeor 4182);

Undang-Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah
Sakit [Lembaran Wegara Republik Tndonesia Tahun
2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Nomor 5072]) sebagaimana (elah
diubah Peraturan Pemerintah  Pengganti | Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 lentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 6841);

Undang-Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
schagaimana lelah beberapa kali diubah  teralkar
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penelapan Peraluran Pemerntah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 lenlang
Pengelolaan  Keuangan Badan Layanan  Umum
[(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 200535
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4502]) schagaimana tclah diubah
dengan Peraturan Pemenntah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomer
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tabun 2010 lentang
Standar Akuntansi Pemennlahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5163);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah  (Lembaran  Negara



10,

11.

12,

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akunilansi Pemerintahan
Herbasis Akrual pada Pemerintah Dacrah (Berita Negara
Eepublik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1423);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217 /PME.05/2015
lentang Pernyvataan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual Nomor 13 tentang Penyajian Laporan
Keuangan Badan Layanan Umum  (Berita Negara
Eepublik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1818];

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 220/PME.05/2016
tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
Badan Layanan Umum (Berila Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomaor 2142);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Dacrah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213},

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomcenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Dacrah
|Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
17T81);

MEMUTUSEAN:

Menetapkan ; PERATURAN BUPATI TENTANG KEBLIAKAN AKUNTANSI
PADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH RATU AJL PUTRI BOTUNG,

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini vang dimaksud dengan:

1. Daecrah adalah Kabupaten Penajam Paser Ulara,



(1}

(2}

(1]

(2}

Bupati adalah Bupati Penajam Paser Utara.

Badan Layanan Umum Daerah yang sclanjutnya disingkat BLUD adalah
sistem yang diterapkan oleh unit pelaksana teknis dinas/badan daerah
dalarmm memberikan  layanan  kepada masyvarakal vang mempunvai
flcksibilitas dalam pola pengelolaan keuangan sebagai pengccualian dari
ketentuan pengelolaan daerah pada umumnya.

Fumah Sakit Umum Daerah Ratu Aji Putri Botung vang selanjutnva discbut
RSUD Ratu Aji Putri Bolung adalah Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Aji
Putri Botung Kabupaten Penajam Paser Utara.

Laporan Keuangan BLUD adalah bentuk pertanggungjawaban vang
disajikan dalam bentuk laporan realisasi anggaran, laporan perubahan
saldo anggaran lebih, neraca, laporan operasional, laporan arus kas,
laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.

Pasal 2

Peraturan Bupall i dimaksudkan sebagai pedoman Alkuntansi BLUD
RSUD Ratu Aji Putn Botung.

Peraturan Bupali ini bertujuan untuk:

a, mewwjudkan peningkatan kuaalitas informasi pelaporan Keuangan BLUD
ESUD Ratu Aji Puirni Botung yvang akurat, transparan dan akuntabel;
dan

b. mewujudkan evaluasi pelaporan keuangan BLUD RSUD Ratu Aji Putr
Botung, yvang dapat diperbandingkan terhadap anggran dan antar
periode.

BAB II
KEBLJAKAN AKUNTANSI
Pasal 3

Dalam menyusun Laporan keuangan, BLUD RSUD Ratu Aji Putri Botung
melaksanakan kebijakan akuntansi.

kebijakan akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

]

kebijakan umum akuntansi;

b. kebijakan akuntansi laporan realisasi anggaran;
c. kebijakan akuntansi laporan perubahan saldo anggaran lebih;
d. kebijjakan akuntanst aset;

o, kebijakan akuntansi kewajiban;



i3]

(1)

(2]

.  kebijakan akuntansi ckuitas;

g kebijjakan akuntansi laporan arus kas;

h. kebijakan aluntansi pendapatan-L.0O;

1. kebijakan almntansi beban;

J.  kebijjakan almntansi laporan perubahan ckuitas; dan

k. kcbijjakan akuntansi koreksi kesalahan, perubahan kebijakan
akuntansi dan perubahan estimasi akuntansi.

Kebijakan Akuntansi BLUD RSUD Ratu Aji Putri Botung sebagaimana
dimaksud pada ayat (2} tercantum dalam Lampiran 1 yang merupakan
bagian lidak lerpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paszal 4

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) terdiri
atas:

a. Laporan Realisasi Anggaran:
b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih;

Neraca;

a n

Laporan Operasional;

e. Laporan Arus Kas;

f. Lapeoran Perubahan Elkuitas; dan
g. Catatan atas Laporan Keuangan.

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran [I yang mecrupakan bagian Udak terpisahkan dan Peraturan
Bupali ini.

BAR III
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 5

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, semua peraturan perundang
undanpgan dan ketentuan mengenai Kebijakan Akuntansi BLUD dinyatakan
masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan dalam
Peraturan Bupati ini.



Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraluran
Bupati im1 dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Penajam
Paser Utara.

Ditetapkan di Penajam
pada tanggal 12 September 2023

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

Ttd

HAMDAM

Diundangkan di Penajam

pada tanggal 12 September 2023

SEEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA,
Ttd

TOHAR

BERITA DAERAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA TAHUN 2023 NOMOR 25,

Rt e
NP 4073017 200804 1 QU




LAMPIRAN 1

PERATURAN BUPATI PENAJAM PASER UTARA
NOMOR 25 TAHUN 2023

TENTANG

KEBLIAKAN AKUNTANSI PADA BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH RATU AJI PUTRI BOTUNG

AEBLIAKAN AKUNTANSI BLUD RSUD RATU AJI PUTRI BOTUNG

BAB 1
PENDAHULUAN

l. Latar Belakang

Dalam rangka melaksanakan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 79
tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah dan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan [PSAP) Nomor 13 Tentang Penyajian Laporan
Keunangan BLU, serta dalam rangka meningkatkan pelavanan kepada
masyarakal olech Pemerintah Daerah, khususnya pelayanan dibidang
keschatan, maka RSUD Ratu Aji Putri Botung sebagai saluan kerja vang
memberikan pelayvanan kesehatan secara langsung kepada masvarakat,
dituntul untuk meningkatkan akuntabilitasnya baik akuntabilitas kincrja
maupun akuntabilitas keuangan. Sehubungan dengan peningkatan
akuntabilitas keuangan tersebut, maka RSUD Ratu Aji Putri Botung
membutuhkan suatu kebijakan akuntansi yang dapat digunakan sebagai
pedoman/acuan untuk menyelenggarakan akuntansi dan penvusunan
Laporan Keuangan.

2. Maksud dan Tujuan

Kebijakan aluntansi RSUD Ratu Aji Puiri Botung dimaksudkan untuk
digunakan sebapai pedoman bagi  penyelenggaraan akuntansi  dan
penyusunan laporan keuangan, schingga laporan keuangan dapat disajikan
secars wajar sesual dengan Standar Alkuntansi Pemerintahan (SAP) yvang
chierhitkan olch Komite Standar Akuntansi Pemerintah. Laporan keuangan
disusun dengan mencrapkan akuntansi berbasis akraal

3. Ruang Lingkup

Kcbijakan akuntansi REUD Ratu Aji Putri Bolung mengacu pada Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) yang mengatur Penyvajian Laporan
Keuangan Badan Layanan Umum. Kcbijakan akuntansi yang disusun
meliputi pilihan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi, peraturan dan
prosedur vang digunakan, dan berlaku di RSUD Ratu Aji Putri Botung,
Kebijakan akuntansi tersebut disajikan meliputi kebijakan umum akuntansi,
pengertian, pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan dari
alun-akun vang digunakan,



4, Sistematika Penyusunan

Kebjjakan akuntansi REUD Ratu Aji Pulr Botung disusun dalam dua belas
bab, dengan uraian masing-masing sebagai berikut:

I. Pendahuluan;
II. Kebijakan Umum Akuntansi;
III.  Kebijakan Akuntansi Laporan Realisasi Anggaran;
IV, Kebijakan Akuntansi Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih;
v Kebjjakan Akuntansi Asct;
VI. Kebjjakan Akuntansi Kewajiban;
VII. Kebijakan Alkuntansi Elaitas:
VIII, Kebijakan Akuntansi Laporan Arus Kas;
[X. HKebijakan Akuntansi Pendapatan-LO;
¥. Kebijakan Aluantansi Beban;
XI. EKebsjakan Akuntansi Laporan Perubahan Ekuilas; dan

XII. HKebijakan Akuniansi Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan
Alkuntansi dan Perubahan Estimasi Akuntansi.



L.

BABIT
KEBIJAKAN UMUM AKUNTANSI

Pertimbangan Pemilihan Kebijakan Alkuntansi

Kebijakan akuntiansi RSUD Ratu Aji Putri Botung meliputi pilihan prinsip-
prinsip, dasar-dasar, peraturan dan prosedur vang digunakan dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

Pertimbangan pemilihan untuk penerapan  kebijakan akuntansi dan
penyiapan laporan keuangan oleh manajemen antara lain:

a. Penyajian wajar

Laporan Keuangan menyajikan dengan wajar Laporan Realisasi Anggaran,
Lapotan Perubahan SAL, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus
Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan.
Faktor pertimbangan schat digunakan ketika menghadapt ketidakpastian
pernistiwa dan keadaan tertentu. Pertimbangan sehat mengandung unsur
kehati-hatian pada saat melakukan  perkiraan  dalam  kondisi
kelidakpastian, schingga aset atau pendapatan tidak dinyatakan terlala
linggi dan kewajiban atau biaya tidak dinyatakan terlalu rendah.

. Substansi Mengungguli Bentuk (Substance Over Form)

Informasi dimaksudkan untuk menyvajikan dengan wajar transaksi serta
peristiwa lain yang seharmisnya disajikan, maka transaksi atau peristiwa
lain tersebut dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas
ekonomi, dan bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila substansi
transaksi atau peristiwa lain tidak konsisten/berbeda dengan aspek
formalitasnya, maka hal tersebul diungkapkan dengan jelas dalam
Calatan alas Laporan Keuangan,

. Materialitas

Laporan Keuangan RSUD Ratu Aji Putrni Botung sctidaknya memuat
mformasi yang memenuhi kriteria materialitas. Informasi dipandang
material apabila kelalaian untuk mencantumlcan atau kesalahan dalam
mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pengruna Laporan Keuangan.

2. Asumesil Dasar Alkuntansi

Asumsl dasar akuntansi yang diterapkan pada sistem akuniansi
RES3UD Eatu Aji Putri Botung adalah:

a. Kelangsungan Usaha

Laporan Keuangan disusun dengan asumsi bahwa RSUD Ratu Aji Putni
Botung sebagai entitas pelaporan akan berlanjut keberadaannya. Dengan
demikian, Pemerintah Daerah diasumsikan tidak bermaksud melaloukan
liknidasi atas RSUD Ratu Aji Puiri Bolung sebagai enlilas pelaporan
dalam jangka pendek.



b, Dasar Akuntansi Akrual

Laporan Keuangan pada prinsipnyva disusun atas dasar akrual, yaitu
mengakul transaksi pada saat kejadian bukan pada saat kas atan setara
kas diterima atau dibayar dan dicatal dalam periode bersangkutan. Hal
ini memberikan informasi kepada pembaca Laporan Keuangan tidak
hanya transaksi masa lalu yang melibatkan penerimaan kas dan
pembayaran  kas, tetapl juga kewajiban pembavaran kas dimasa
mendalang serta sumber daya vang merepresentasikan kas vang akan
diterima di masa yang akan datang.

Namun demikian untuk penyusunan Laporan Realisasi Anggaran, RSUD
Ratu Aj Putri Botung berkewajiban untuk menyusunnya dengan
mengacu kepada dasar akuntansi yvang digunakan oleh Pemerintah
Daerah.

3. Periodesasi pelaporan

Feriode pelaporan kKeuangan adalah untuk masa 1 Januar sampai dengan
31 Desember. Laporan Keuangan BLUD disajikan paling kurang sekali dalam
setahun.

4, Tepat Waktu

Kegunaan Laporan Keuangan berkurang bilamana tidak tersedia bagi
pengguna dalam suatu periode tertentu setelah tanggal pelaporan. Fakior-
faktor yang dihadapi seperti kompleksitas operasi BLUD bukan merupakan
alasan yang cukup atas kegagalan pelaporan yvang tepat waktu,

2. Entitas Akuntansi/Entitas Pelaporan

a. RSUD Ratu Aji Putri Botung adalah entitas pelaporan karena merupakan
unit organisasi bersifat khusus yvang memberikan layanan secara
profesional, yvang walaupun bukan berbentuk badan bhukum, namun
mengelola kekavaan Daerah yang tidak dipisahkan dari Pemerintah
Daerah, mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1} Pendanaan RSUD Ratu Ap Pulri Bolung merupakan bagian dari
anggaran pendapatan dan belanja Daerah Pemerintah Daerah;

2} RBUD Raru Aji Putri Botung tersebut dibentuk dengan Peraturan
Ferundang-Undangan;

3) Pimpinan REUD Ratu Aji Puiri Boiung adalah pejabat yang diangkat
atau ditunjuk;

4} R5SUD Ratu Aji Putri Botung membuat pertanggungjawaban baik
langsung kepada entitas akuntansifentitas  pelaporan  vang
membawahinya dan secara tidak langsung kepada wakil rakyat
sebapal pithak vang menyetujul anggaran;

o] Mempunyai kewenangan dalam pengelolaan keuangan, antara lain
penggunaan pendapatan, pengelolaan kas, investasi, dan pinjaman
sesual dengan ketentuan;
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0} Memberikan jasa layanan kepada masyarakal/ pihak ketiga;

7] Mengelola sumber daya yang terpisah dari entitas akuntansi/entitas
pelaporan yvang membawahinya;

#) Mempunval pengaruh signifikan dalam pencapaian program
pemerintah; dan

9) Laporan Keuangan BLUD RSUD Ralu Aji Putri Botung diaudit dan
diberi opinid oleh anditor eksternal.

Selaku  penerima anggaran belanja pemerintah (APBN/APBD] vang
menyelenggarakan akuntansi, RSUD Ratu Aji Putri Botung adalah entilas
aluntansi, yang Laporan Kcuangannya dikonsolidasikan pada entitas
akuntansi/enlilas pelaporan yang secara organisatoris membawahinya.

6. Ciri Dasar Akuntansi

Aluntansi keuangan RSUD Hatu Aji Putri Botung merapakan bagian dari
akuntansi keuwangan Pemerintah Daerah, karena kekayvaannya bukan
merupakan kekayaan daerah vang dipisahkan. Pengelolaan keuangan RSUD
Eatu Aji Putri Botung mengpunakan pola pengelolaan keuangan Badan

Layanan Umum Daerah, dengan ciri vang berbeda dengan akuntansi satuan
kerja lainnya dilingkungan Pemerintah Daerah, yaiiu:

a.

[alam rangka pengelolaan kas RSUD Ralu Aji Putn Botung dapat
langsung mengpunakan pendapatannys tanpa menyetorkan terlebih
dahulu ke kas daerah. RSUD Ratu Aji Putri Botung juga dapat
menyimpan dan mengelola Rekening Bank, mendapatkan sumber dana
untuk menutup defisit dan memanfaatkan surplus kas jangka pendek
untitk memperoleh dana tambahan.

. R5UD} Rawu Ap Putn Botung diperbeolehkan memberikan piutang

schubungan dengan penyerahan barang, jasa dan/atau transaksi lainnya
vang berhubungan langsung atau tidak langsung dengan kegiatan rumah
sakit,

- BESUD Ratu Aji Putri Botung dapat memiliki ulang sehubungan dengan

kegiatan operasional dan/atau perikatan peminjaman dengan pihak lain,

. Akuntansi dan Laporan Keuangan R3UD Ratu Aji Putri Bolung

diselenggarakan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerinlah lerkail
Penyajian Laporan Keuangan BLUD yang dikeluarkan olch Komite
Standar Akuntansi Pemerintahan,

Fada saat konsolidasi ke Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, Laporan
Keuangan RSUD Ralu Aji Putni Botung selaku entitas alkuntansi disusun
menggrunakan Standar Akuntansi Pemerintahan.

RSUD Ratu Aji Putn Botung dapat mengalihkan dan/atau menghapus
Aset Tetap dengan/melalul persetujuan pejabat berwenang dan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



7. Tujuan Laporan Keuangan

Pelaporan keuangan BLUD bertujuan untuk menyajikan informasi YANg
berguna untuk pengambilan keputusan dan wuntuk menunjukkan
akunlabilitas entitas pelaporan atas sumber daya vang dipercayvakan
kepadanya, dengan:

4. Menyediakan informasi mengenai  posisi sumber daya  ekonomi,
kewsajiban, dan ekuitas BLUTY,

b. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber dayva
ekonomi, kewajiban, dan ekmitas BLUD:;

¢. Menyediakun informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan
sumber daya ckonomi;

d. Menyvediakan informasi mengenai  ketaatan  realisasi terhadap
ANIEEATANNYA;

. Menyediakan informasi mengenai cara cntitas pelaporan mendanai
aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya;

f. Menyediakan inlormasi mengenai potensi BLUD untuk membiayai
penyelenggaraan kegiatan BLUD; dan

g. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan
dan kemandirian BLUD dalam mendanai aktivitasnya.

8, Tanggung Jawab Pelaporan Keuangan

Tanggung jawab penyusunan dan penvajian Laporan Keuangan BLUD
berada pada pimpinan BLUD atau pejabat vang ditunjuk.

Laporan Keuangan Pokok

Laporan keuangan memberikan informasi tentang sumber daya ckonomi dan
kewajiban pada tanggal pelaporan dan arus sumber daya ckonomi selama
periode berjalan. Laporan keuangan pokok RSUD Ratu Aji Putri Botung
melipull Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Salde Anggaran
Lehih, Neraca, Laporan Arus Kas, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuilas, dan Catalan atas Laporan Keuangan., Penjelasan masing masing
laporan keuangan pokok tersebut adalah sebagai berikuat:

#. Laporan Realisasi Anggaran
Laporan Realisasi Anggaran BLUD menyajikan menvajikan ikhlisar
sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keusngan yvang dikelola

oleh BLUD, vang menggambarkan perbandingan anlara anggaran dan
realisasinya dalam satu periode pelaporan.

b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih

Laporan Perubahan Salde Anggaran Lebih menyvajikan  informasi
kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

¢, Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan RSUD Ratu Aji Putri Botung
mengenal Aset, Kewajiban, dan Ekuitas pada tanggal lertentu.
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d. Laporan Arus Kas (LAK)

1) Laporan Arus Kas adalah laporan yvang menyajikan informasi kas
schubungan dengan aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan
transitoris  yang menggambarkan saldo  awal, penerimaan,
pengeluaran, dan saldo akhir kas RSUD Ralu Aji Putr Botung selama
periode lertentu.

2) Laporan Arus Kas RSUD Raiu Aji Putrl Botung disajikan dengan
menggunakan metode langsung,

. Laporan Opcrasional

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang
menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh RSUD Ratu Aji
Putri Botung untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu
periode pelaporan. Unsur vang dicakup secara langsung dalam Laporan
Operasional terdiri atas pendapatan-LO, beban, transfer, dan pos-pos
Tuar biasa.

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan  informasi kenalkan atau

penurunan  ekuitas  tahun  pelaporan  dibandingksan dengan tahun
sehelumnya.

Catatan Atas Laporan Keuangan (CalK)

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian
dari angka wang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Perubahan SAL, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,
Neraca, dan Laporan Arus Kas, Catatan atas Laporan Keuangan juga
mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi vang dipergunakan
oleh RSUD Ratu Aji Putrn Botung dan informasi lain yang diharaskan dan
dianjurkan untuk diungkapkan di  dalam Standar  Akunlansi
Pemerintahan  serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan  untuk
menghasilkan  penyajian Laporan Keuangan secara wajar, Calatan
atas Laporan Keuangan mengungkapkan/menyajikan/menyediakan hal-
hal sebagai berikurt:

1} Informas Umum yang memuat masalah prosedur penyusunan
Laporan Keuangan, sumber beserta jumlah dana vang dikelola REUD
Hatu Aji Putn Botung, penjelasan atas kinerja keuangan, posisi
keuangan, dan penjelasan singkat atas RSUD Ratu Aji Putri Botung.

2} Menvajikan informasi tentang dasar penyvusunan Laporan Keuangan
dan Kebijakan-Kebijakan Akuntansi yang dipilih untuk diterapkan
atas transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian penting lainnya;

3) Menyajikan rincian dan penjelasan masing-masing pos vang disajikan
pada lembar muka Laporan Keuangan;

4] Menpungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyvataan Standar
Akuntansi Pemerintahan vang belum disajikan dalam lembar muka
Laporan Keuangan;



5} Informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, yang
tidak disajikan dalam lembar muka Laporan Keuangan scpert
kontinjensi, komitmen, kejadian penting setelah tanggal ncraca
{stibseguent event); dan

B} Informasi tambahan lainnya apabila diperlukan.

Sclain Laporan Keuangan pokok diatas, RSUD Ratu Aji Pulri Botung sebagai
entitas pelaporan wajib menyajikan laporan lain dan/atau elemen informasi
akuntansi yang diwajibkan oleh kelentuan peraturan perundang-undangan.



-15-

BAB [N
KEBIJAKAN AKUNTANST LAPORAN REALISAS]I ANGGARAN

1. Pengertian

a. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) BLUD paling kurang mencakup pos-
pos sebagai berikui:

1] Pendapalan-LREA;
2] Belanja;
3] Surplus/defisit-LRA;

4] Penerimaan pembiayaan;

3] Pengeluaran pembiayaan;
6] Pembiavaan neto; dan
Tl Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SILPA fSiKPA).

h. Pendapatan BLUD vang dikelola sendin dan tidak disctor ke Kas Daerah
merupakan Pendapatan Daerah.

¢, RSUD Ratu Ajil Pulri Bolung menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan
BLUD dan diberikan fleksibilitas dalam rangka pelaksanaan anggaran,
termasuk pengelolaan pendapatan dan belanja, pengelolaan kas, dan
pengadaan barang/jasa. SBalah satu  bentuk fleksibilitas dalam
pengelolaan pendapatan adalah bahwa pendapatan dapat dikelola
langsung untuk membiayvai belanjanya. Pendapatan wvang dikelola
langsung untuk membiayai belanja tersebut berarti bahwa pendapatan
BLUD tidak disetorkan terlebih dahulu ke Kas Daerah. Setiap pendapatan
dan belanja dilaporkan kepada unil yang mempunyal [ungsi
perbendaharaan umum  uniuk mendapatkan persctyuan ataa
pengesahan.

2, Pengakuan dan Pencatatan

a. Pendapalan yang berasal dan APBD  Pemerintah Daerah  diakuaid
bersamaan dengan pengesahan pertanggpungjawaban Belanja dari APBD
yaitu pada saat:

aj Pengeluaran belanja yang dibayar dengan mekanisme LS [Langsung),
vaitu belanja yvang dibavar langsung dari Rekening Kas Umum
Daerah, diakui pada saat SP2D-LS diterbitkan dan/atau diserahkan
ke Bank untuk dicairkan;

bj Khusus pengeluaran belanja melalui bendahara pengeluaran, dengan
menggunakan  UP/GU/TU, pengakuannya terjadi pada saat
perlanggungjawaban  atas  pengeluaran  tersebut disahkan oleh
Pengguna Anggaran  (PA})/Kuasa Pengguna Anggaran (KPA] dan
diterbitkannya SP2D atas pengesahan pertanggungjawaban belanja
tersebut.



b, Pendapatan-LRA pada BLUD diakui pada saat pendapalan kas yang
diterima o¢leh BLUD disahkan sebagai pendapatan oleh unit vang
mempunyai fungsi perbendaharaan nmum.

c. Mekanisme pengakuan Pendapatan-LREA vang berasal dari dan BLUD
vaitu Direktur RSUD Ratu Aji Putri Botung menetbilkan Surat
Permintaan Pengesahan Pendapatan, Belanja, dan Pembiavaan (SP3BP
untuk disampaikan kepada Bendahara Umum Daerah atau unit vang
mempunyal fungsi perbendaharaan umum. Berdasarkan SF3EP tersebut,
Bendahara Umum Daerah atau unil yang mempunyai fungsi
perbendaharaan umum melakukan pengesahan Pendapatan-LRA pada
BLUD dengan menerbitkan Surat Pengesahan Pendapatan, Belanja, dan
Pembiayvaan [SP2BP.

d. RSUD Ratu Aji Putri Botung dapat menggunakan mekanisme lain dalam
penigakuatn  Pendapalan-LREA pada BLUD sesual denpan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

¢, Dalam hal bendahara penerimaan pendapatan-LRA BLUD merupakan
bagian dari BUD, maka pendapatan-LRA BLUD diakui pada saat kas
diterima oleh bendahara penerimaan BLUD.

f. Pendapatan LRA pada BLUD diklasifikasikan menumit jenis pendapatan,
g. Pendapatan-LRA pada BLUD merupakan Pendapatan Bukan Pajak.
h, Termasuk pendapatan bukan pajak pada BLUD adalah:

a) Pendapatan layanan yvang bersumber dan masyarakat;

Merupakan imbalan yang diperoleh dari jasa lavanan yang diberikan
kepada masyarakal.

b} Pendapatan layanan yang bersumber darn entitas akuntansi/entitas
pclaporan;

Merupakan imbalan yang diperoleh dari jasa lavanan yang diberikan
kepada  entitas  akuntansifentitas  pelaporan vang membawahi
maupun vang tidak membawahinya, misalnya pendapatan BLUD vang
bersumber dari APBD/APBN berupa pengeluaran vang dibiavai dana
APBD Pemerintah Daerah /APBN Pemeriniah Pusat,

¢} Pendapatan hasil kerja sama;

Dapat berupa hasil yang diperoleh dan kerja sama BLUD seperti Kerja
sama Operasional (K30), sewa menycewa, dan usaha lainnya vang
mendukung tugas dan lungsi BLUD,

d] Pendapatan vang berasal darl hibah dalam bentuk kas;

Pendapatan hibah dapat berupa hibah terikat dan hibah tidak terikat
yang diperoleh dari masyarakat atan badan lain. Pendapalan yvang
bersumber dari hibah  terikat digunakan sesual dengan  tujuan
pemberian hibah, dan sesuai dengan peruntukannya yang sclaras
dengan  tujuan BLUD  sebagaimana tercantum dalam  Naskah
Perjanjian Hibah., Pendapatan dari hibah tidak terikat merupakan
pendapatan yvang diterima darli masyarakat atau badan lain berupa



i.

kas, tanpa adanya kewajiban bagi BLUD untuk menyerahkan
barang/jasa.

¢] Pendapatan BLUD lainnya, antara lain berupa:
1) .Jasa giro,
2] Pendapalan bunga;

3] Keunlungan sclisih nilai tukar rapiah terhadap mata uang asing;
dan fatau

4] Komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari
penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh BLUD;

5] Investasi; dan
b)) Pengembangan usaha,

Pendapatan hibah berupa barang/jasa tidak dilaporkan pada LRA yang
berbasis kas. Semenlara Pendapatan hibah berupa barang/jasa berbasis
akrual dan dilaporkan pada Laporan Operasional.

Koreksi dan pengembalian pendapatan vang sifatnya sislemik [(normal)
dan berulang (recurring) atas penerimaan Pendapatan-LRA yvang terjadi
pada periode penerimaan maupun periode sebelumnya  dibukukan
scbagal pengurang Pendapatan-LRA yvang bersangkutlan,

. Koreksi dan pengembalian vang sifatnya tidak berulang (non-recurring)

atas penerimaan Pendapatan-LRA vang terjadi pada periode penerimaan
Pendapatan-LREA dibukukan sebagai pengurang Pendapatan-LRA vang
hersangkutan pada periode yvang sama,

Belanja yang berasal dar APBD Pemerintah Daerah diakui pada saat:

a] Pengeluaran belanja vang dibayar dengan mekanisme LS (Langsung),
vailu belanja yang dibayar langsung dan Rekening Kas Umum
Daerah, diaku pada saat SP2D-LS diterbitkan dan/atau diserahkan
ke Bank untuk dicairkan;

b} Khusus pengeluaran belanja melalui bendahara pengeluaran, dengan
mengpunakan UP/GU/TU, pengakuannya terjadi  pada  saal
pertanggungjawaban  atas  pengeluaran  lersebut  disahkan  oleh
Pengguna Anggaran (PA)/Kuasa Pengguna Anggaran (KPA] dan
diterbitkannva SP2D atas pengesahan perlanggungjawaban belanja
tersebut.

- Belanja pada BLUD diaku pada saat pengeluaran kas yang dilakukan

oleh BLUD disahkan olch unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan
LTI,

. Meckanisme pengakuan Belanja vang berasal dari dana BLUD yaitu

Dhrekiur RSUD Ratu Aji Putri Botung menerbitkan Surat Permintaan
Pengesahan Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan (SP3BP] untuk
disampaikan kepada Bendahara Umum Daerah atau unit yang
mempunyal fungsi perbendaharaan umum. Berdasarkan SP3BP tlerschut,
Bendahara Umum  Daerah  atau  unit  yang mempunyal  Tungsi
perbendaharaan umum melakukan pengesahan Belanja pada BLUD



.

-18-

dengan menerbitkan Sural Pengesahan Pendapatan, Belanja, dan
Pembiayaan (SP2BP).

RSUD Ram Aji Putri Botung dapat menggunakan mekanisme lain dalam
pengakuan Belanja pada BLUD sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Belanja pada BLUD diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi (jenis
belanja), organisasi, dan fungsi,

Belanja BLUD terdiri alas Belanja Operasi dan Belanja Modal,

Belanja operasi mencakup seluruh belanja BLUD untuk menjalankan
tugas dan fungsi. Belanja Operasi untuk BLUD melipuati:

a] Belanja Pegawai;

b Belanja Barang dan Jasa;
¢} Bunga: dan

d} Belanja Lain,

Belanja Operasi adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-han
R3UD Ratu Aji Puln Botung yvang memben manfaat jangka pendek.

Belanja Barang dan Jasa adalah pengeluaran anggaran untuk pengadaan
barang dan jasa vang nilai manfaatnya kurang dari 12 {dua belas] bulan
dalam melaksanakan program dan kegiatan Pemerintah Daerah.

. Belanja barang dan jasa dapat berupa belanja barang pakai habis,

hahan/material, jasa kantor, premi asuransi, perawatan kendaraan
bermotor, cetak/ penggandaan, sewa rumah /gedung/gudang/ parkir, sewa
sarana mokalitas, sewa alat beral, sewa perlengkapan dan peralatan
kantor, makanan dan minuman, pakaian dinas dan atributnva, pakaian
kerja, pakaian  khusus dan han-han  tertentu,  perjalanan dinas,
perjalanan dinas pindah tugas dan pemulangan pegawal, pemeliharaan,
jasa konsultasi, dan lain-lain pengadaan barang/jasa, dan belanja
lainnya yang sejenis.

Penganggaran untuk pengadaan barang, termasuk pengadaan barang
vang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, jika dimaksudkan

untuk diserahkan atau dijual kepada pihak ketiga/masyarakat pada
tahun anggaran berkenaan, dianggarkan di dalam jenis belanja harang
dan jasa.

. Belama Admimistrasi Bank schubungan dengan transaksi perbankan

dicatal dalam Belanja Barang dan Jasa,

Belanja Bunga adalah kewajiban RSUD Ralu Aj Pulr Bolung untuk
membayar bunga sehubungan dengan ulang/pinjaman jangka pendek
danfatau jangka panjang.

. Belanja Lain adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan yang sifathya

ldak biasa dan tdak diharapkan berulang seperti penanggulangan
bencana alam, bencana sosial, dan pengeluaran tidak terdupa lainnya
yang sangal diperlukan dalam rangka penyelenggaraan kewenangan
RSUD Ratu Aji Putri Botung.



#, Belanja medal mencakup seluruh belanja BLUD untuk perolehan barang
yang memenuhi kriteria Aset Tetap dan Aset Lainnya dan memberi
manfaat lebih dari 12 {dua belas) bulan serta digunakan dalam kegiatan
BLUD. Belanja Modal untuk BLUD meliputi:

a) Belanja Tanah;

b} Belanja Peralatan dan Mesin;

c] Belanja Gedung dan Banpunan,

d] Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan; dan
&) Belanja Asct Tetap Lainnya.

aa. Suatu rencana pengeluaran Belanja Pemeliharaan Aser Tetap akan
dianggarkan di dalam anggaran Belanja Modal, dan karena itu akan
dikapitalisasi menjadi Asct Tetap, jika memenuhi seluruh kriteria sebagai
berikut:

a) Meningkatkan Masa Manfaat atau meningkatkan manfaat ekonomi;
dan

b} Nilainya lebih besar dari batasan minimal kapitalisasi Asct Tetap.

Pengeluaran Belanja Pemeliharaan Aset Tetap yang tidak memenuhi dua
kriteria diatas akan dianggarkan di dalam Belanja Pemeliharaan (jenis
belanja barang dan jasa).

bb. Selisih antara Pendapatan-LRA dan Belanja pada BLUD selama satu
periode pelaporan dicatat dalam pos Surplus)Defisit-LRA.

ce. Pembiavaan merupakan semua penerimaan yang perla dibayar kembali
danfatau pengeluaran yvang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran yang bersanghutan maupun pada tahun anggaran berikulnva,

dd. Pembiayaan BLUD  terdinn  atas Penerimaan Pembiavaan dan
Pengeluaran Pembiayaan.,

ee. Transaksi pembiayaan dapat terjadi pada BLUD vang melakukan
iransaksi perolehan pinjaman dan/fatau investasi jangka panjang.
Penerimaan pembiayaan pada BLUD terjadi pada saal pinjaman jangka
panjang diterima dan/atau divesiasi inveslasi jangka panjang
dilaksanakan. Sementara, pengeluaran pembiayaan pada BLUD terjadi
pada saat pelunasan pinjaman jangka panjang dan/atau pengeluaran
investasi jangka panjang.

ff. Penerimaan Pembiayaan meliputi:

aj Penghilungan 5isa Lebih Perhitungan anggaran tahun anggaran
aebelumnya [SILPA);

b) Penerimaan darl divestasi; dan
c) Penerimaan atang/ pinjaman.

ge2. Pengeluaran Pembiayaan meliputi:
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hh. Penerimaan Pembiayaan pada BLUD diakui pada saat kas yang diterima

BLUD disahkan oleh unil yang mempunyai fungsi perbendaharaan
LT,

ii. Pengcluaran Pembiayaan pada BLUD diakui pada saat pengeluaran
pembiayaan disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan
LI

1. Penambahan pokok investasi yang berasal dari pendapatan BLUD diakoui
sebagai Pengeluaran Pembiayaan.

klke: Mekanisme pengakuan Pembiayaan pada BLUD yaitu Direktur RSUD
Ratu Aji Putri Botung menerbitkan Surat Permintaan Pengesahan
Fendapatan, Belanja, dan Pembiayaan (SP3BP) untuk disampaikan
kepada Bendahara Umum Daerah atau unit yang mempunyai fungsi
perbendaharaan umum. Berdasarkan SP3BP tersebut, Bendahara Umum
Draerah ateu unil yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum
melakukan pengesahan Pembiayaan pada BLUD dengan menerbitkan
Surat Pengesahan Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan (SP2BP).

I, RSUD Ratu Aji Putri Botung dapat menggunakan mekanisme lain dalam
pengakuan Pembiayaan pada BLUD sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

mm. Selisih lebih/kurang antara penerimaan dan pengeluaran pembiayaan
selama sam periode pelaporan dicatat dalam Pembiavaan Neto,

nn. Selisih lebih/kurang antara realisasi pendapatan-LRA dan Belanja, seria
penerimaan dan pengeluaran pembiayaan selama satu periode pelaporan
dicatat dalam pos SIiLPA/SIKPA,

oo, Apabila BLUD menerima alokasi anggaran sclain dari APBD Pemerintah
Dacrah, maka BLUD menyusun Laporan Realisasi Anggaran sesuai
dengan  entitas  alkuntansifentitas  pelaporan  vang mengalokasikan
anggaran tersebut.

pp. Alokasi anggaran yang dilerima olch BLUD sebagaimana dalam poin oo.
tersebut adalah alokasi anggaran yang tidak terkait dengan imbalan jasa
layanan vang diberikan oleh BLUD kepada entitas pelaporan yvang
mengalokasikan anggaran tersebut, misalnya BLUD mendapatkan alokasi
anggaran yang diberikan oleh Bendahara Umum Negara (BUN) atau
Kementerian Keschatan, maka BLUDY mencatat pendapatan lersebul
dalam Laporan Realisasi Anggaran.

3. Pengukuran

a. Alkuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan brute, dan tidak mencatat jumilah
netonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

b. Dalam hal besaran pengurang terhadap Pendapatan-LEA bruto (biava)
bersifat wariabel lerhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat
dianggarkan terlebih dahulu dikarenakan proses belum selesai, maka
asas bruto dapat dikecualikan,



d.

Khusus untuk pendapatan dari Kerja Sama Operasi (KS0), diakui
berdasarkan asas neto dengan terlebih dahulu mengeluarkan bagian
pendapalan yang merupakan hak mitra K80

Pendapatan Hibah dalam mata uang asing diukur dan dicatal pada
langgal transaksi menggunakan kurs tengah Bank Sental.

Koreksi atas pengeluaran belanja (penerimaan kembali belanja) yvang
lerjadi pada periode pengeluaran belanja dibukukan sebagai pengurang
belanja pada periode wyang sama. Apabila diterima pada periode
berikutnya, koreksi atas pengeluaran belanja  dibukukan dalam
pendapatan-LRA dalam pos Lain -Lain BLUD vang sah.

Penvetoran ke Kas Daerah yvang berasal darn Pendapatan-LRA BLUD
tahun berjalan dibukukan sebags pengurang SiILPA pada BLUD dan
penambah SILPA pada Pemerintah Dacrah.

Penyeloran ke Kas Daerah yang berasal dan pendapatan LRA BLUD
tahun sebelumnya dibukukan sebagai penpurang Saldo Angparan Lebih
pada BLUD dan penambah SAL pada Pemerintah Daerah.

. Transaksi dalam mata uang asing harus dibukukan dalam mata uang

rupiah dengan menjabarkan jumlah mata vang asing tersebut menurut
kurs tengah bank sentral pada tanggal transaksi.

4. Pengungkapan

i,

d.

BLUD menyajikan klasikasi Pendapatan-LEA, Belanja, dan Pembiayaan
menurutl kelompok dan jenis dalam Laporan Realisasi Anggaran. Rincian
lebih lamjut jemis pendapatan-LREA, Belanja, dan Pembiayvaan disajikan
pada Catatan atas Laporan Keuangan,

. Laporan Realisasi Angparan dijelaskan lebih lanjut dalam Catatan atas

Laporan Keuangan, Penjelasan tersebut memuat hal-hal vang
mempengariahi pelaksanaan anggaran seperti sebab-sebab terjadinya
perbedaan yang material antara anggaran dan realisasinya, serta dafiar-
daftar yang merinci lebih lanjut angka-angka vang dianggap perlu untuk
dijelaskan.

Penjelasan sebab-sebab tidak tercapainya targel Penerimaan Pendapatan
Daerah.

Pengungkapan informasi lainnya yvang dianggap perlu.
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BARB IV
KEEBLJAKAN AKUNTANSI LAPORAN PERUBAHAN
SALDO ANGGARAN LEBIH

Laporan Perubahan Saldo Anggaran (LP-SAL) Lebih menvajikan informasi
kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan
dibandingkan tahun scbclumnya. SAL merupakan saldo yang berasal dari
akumulasi sisa lebih pembiayaan anggaran [SiLPA] tahun-tashun anggaran
sebelumnya dan lahun berjalan serta penyesuaian lain vang diperkenankan.

Laporan Perubahan BSaldo Anggaran Lebih BLUD menyajikan secara
komparalif dengan periode sebelumnya pos-pos berikut:

a. Saldo Anggaran Lebih awal;

b, Penggunaan Saldo Anggaran Lebih;

c. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SilPA/SiKPA);
d. kKoreksi Kesalaban Pembukuan tahun Sebelumnya;

&, Lain-lain; dan

[. Saldo Anggaran Lebih Alkhir,

BLUD menyajikan rincian lebih lanjut dari unsur-unsur yang lerdapal
dalam Laporan Perubahan Saldoe Anggaran Lebibh dalam Catalan atas
Laporan Keuangan.
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BAB V
KEBLIAKAN AKUNTANSI ASET

Aset adalah sumber daya ekonomi yvang dikuasai dan/atau dimiliki olch RSUD
Ratu Aji Putri Botung sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dar mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh,
baik oleh RSUD Ratu Aji Putri Botung maupun masyarakal, serta dapat dinkur
dalam satuan uang, lermasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan
untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber dava vang
dipelihara karena alasan scjarah dan budaya. Asel diklasifikasikan menjadi
Aset Lancar, Ascl Tetap, Piutang Jangka Panjang, dan Ascl Lainnya.

1. Asect Lancar

Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar, jika:

a. Diharapkan segera untuk dapal dircalisasikan, dipakai, atau dimiliki
untuk dijual dalam waktu 12 {dua belas) bulan sgjak tanggal pelaporan,

atan

b. Berupa kas dan sectara kas,

Semua asct selain yvang termasuk dalam hural a. dan hurafl b, diatas,
diklasifikasikan sebagai aset nonlancar.

Asct Lancar meliputi Kas dan Setara Kas, Investasi Jangka Pendek, Piutang
Usaha, Piutang Lain-lain, Persediaan, Uang Muka, dan Biaya Dibavar

Dimulka.

a. Kas dan Setara Kas
1} Delinisl

4]

(]

)

d)

Kas adalah uang tunal dan saldo simpanan di bank yang setiap
saal dapat digunakan untuk membiayal kegiatan RSUD Ratu Aji
Pulri Bolung atau investas: jangka pendek vang sangat likuid vang
stap dicairkan menjadi kas serta bebas dart risiko perubahan nilai
vang signifikan. Kas juga meliputi seluruh Uang Persediaan (UP),
saldo simpanan di bank vang setiap saat dapat ditarik atau
digunakan untuk melakukan pembayaran, Dalam pengertian kas
ini juga termasuk Setara Kas yaitu investasi jangka pendek yvang
sangat likuid vang siap dicairkan menjadi kas yvang mempunyad
masa jatuh tempo yang pendek, yaitu 3 (tiga) bulan atau kurang
dari tanggal perolehannva.

Kas dan selara kas pada Neraca BLUD merupakan kas yvang berasal
dan pendapatan BLUD baik vang telah dan vang belum diakui oleh
unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum.

Kas pada BLUD yang sudah dipertanggungjawabkan kepada unit
yang mempunyal fungsi perbendaharaan umum merapakan bagian
dari Saldo Anggaran Lebih.

Dalam rangka perhitungan saldo Kas dengan pencatatan SAL pada
BLUD, BLUD harus dapat mengidentifikasikan kas pada BLUD
yang berasal dari pendapatan yang telah diskui oleh unit yang
mempunyal flungsi perbendaharaan urmuam.



-24-

e} Kas BLUD terdiri atas:
(1) Kas BLUD di Bank;
(2) HKas di Bendahara Pengeluaran AFBD |/ APBN;
(3) Kas di Bendahara Pengeluaran BLUD;
(4) Kas di Bendahara Penerimaan.

f) BLUD sesuai dengan karakteristiknya dapat mengelola kas wvang
bukan milik BLUD dan/atau sisa kas dana investasi yang berasal
dari AFBN/APBD.

g) Dana kas BELUD yang bukan milik BLUD diakui sebagai kas dan
setara kas. Dana kas BLUD tersebul antara lain;

(1) Dana titipan pihak ketiga;
(2) Uang jaminan; dan
(3] Uang muka pasien rumah sakit.

h] Penyetoran kas yang berasal dari pendapatan BLUD pada tahun
berjalan maupun tahun sebelumnya ke Kas Daerah dibukukan
scbagal pengurang eluitas pada BLUTD, dan penambah ekuilas
pada Pemerintah Daerah.

i] SBetara Kas terdiri atas:

al Simpanan di bank dalam bentuk deposito vang jatuh tempo 3
(tiga) bulan atau kurang;

bl Inveslasi jangka pendek lainnya vang sangat likuid, bebas dari
risiko perubahan nilal vang signifikan, serta memiliki masa
jaluh tempo 3 (tiga) bulan atau kurang.

2] Pengakuan
Kas dan setara kas diakui dan dicatat pada saal dilernima atau
dikeluarkan Bendahara.

3} Pengukuran

Kas dan setara kas diukur sebesar nilai nominal. Nilai nominal artinya
disajikan sebesar nilai rupiahnya. Apabila terdapat kas dalam bentuk
valula asing, dikonversi menjadi rupiah menggunakan kurs tengah
bank scntral pada tanggal Neraca. Keunfungan atau kerugian atas
sclisih kurs tanggal Neraca dengan kurs transaksi diakui sebagai
keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing
(dicatat dalam Pendapatan BLUD Lainnyaj atau biaya penurunan nilai
(dicatat dalam Belanja Barang dan .Jasa).

4] Pennyajian dan Pengungkapan

kas dan setara kas merupakan sakun yang paling likuid (lancar) dan
lazim disajikan pada urutan pertama unsur Asct Lancar dalam neraca.
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Hal-hal yang harus diungkapkan dalam catalan atas laporan keuangan
adalah:

al

b

c)

Kebjjakan akuntansi yang diterapkan dalam menentukan
komponen kas dan setara kas.

Rincian jenis dan jumlah dari kas dan sclara kas.

Kas dan setara kas vang dibatasi penggunaanva dicatat dan
disajikan dalam kelompok aset lainnya.

b. Investasi Jangka Pendek

1] Dehnis

a)

bi

Investasi jangka pendek adalah investasi vang dapat segera
dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki sclama 12 (dua belas)
bulan atau kurang schinggs dapal meningkatkan kemampuan
RS5UD Ratu Aji Pulri Bolung dalam rangka pelayanan kepada
masyvarakal.,

Investasi Jangka Pendek harus memenuhi karakteristik sebagai
berilkul;

(1) Dapat segera diperjualbelikan fdicairkan:

(2) Investasi tersebut ditujukan dalam rangka manajemen kas,
artinya RSUD Ratu Aji Putri Botung dapal menjual investasi
tersebut apabila timbul kebutuhan kas;

(3) Berisiko rendah; dan

(4} Jatuh lempo di atas 3 [bga) bulan sampai dengan 12 [dua belas)
bulan.

Dengan memperhatikan kriteria Investasi Jangka Pendek diatas,
maka pembelian surat-surat bherharga vang berisiko tinggi bag
RSUD Ratu Aji Putri Botung, karena dipengaruhi oleh Muktuasi
harga pasar surat berharga, lidak termasuk dalam Investasi Jangka
Pendek. Jenis inveslasi yang tidak termasuk dalam kelompok
Investas: Jangka Pendek antara lam:

[1] Sural berharga yang dibeli RSUD Ratu Aji Putri Botung dalam
rangka mengendalikan suatu badan usaha, misalnya pembelian
sural berharga untuk menambah kepemilikan modal saham
pada suatu badan usaha;

(2} Surat berharga yang dibeli RSUD Ralu Aji Putri Bolung untuk
tujuan menjaga hubungan kelembagaan vang baik dengan
pihak lain, misalnya pembelian sural berharga vang dikcluarkan
oleh suatu lembaga baik dalam negeri maupun luar negeri
untuk menunjukkan partisipasi RSUD Ralu Aji Putri Botung;
atan

(3} Surat berharga yvang tidak dimaksudkan untuk dicairkan dalam
memenuhi kebutuhan kas jangka pendek,



5]

-1 6=

Investasi yvang dapat digolongkan scbagai investasi jangka pendek,

antara lain:

(1) Deposito berjangka waktu 3 (tiga) bulan sampai 12 [dua belas)
bulan dan/atau vang dapat diperpanjang sccara otomatis
[revalving deposits);

(2] Pembelian Surat Utang Negara (SUN) Pemerintah jangka pendek
oleh pemerintah pusat maupun daerah dan pembelian Sertifikat
Bank Indonesia (SBI).

2) Pengakuan

a

bl

d)

Sualu pengeluaran kas dan/atau aset, penerimaan hibah dalam
bentuk investasi, dan perubahan piutang menjadi investasi dapal
diakui sebagal Investasi Jangka Pendek apabila memenuhi kriteria
sebagal berikul:

(1} Kemungkinan manfaat ekonomi dan manfaal sosial atau jasa
potensial di masa yang akan dalang atas suatu investasi
tersebut dapat diperoleh R5UD Ratu Aj Putn Botung;

(2) Nilai perolehan atau nilai wajar invesiasi dapal diukur secara
memadai [relichle).

Dalam menentukan apakah sualu pengeluaran kas dan/atau aset,
penerimaan hibah dalam bentuk investasi dan perubahan piutang
menjadi mvestasl memenuhi kriteria pengakuan investasi vang
pertama, entitas perlu mengkaji tingkat kepastian mengalirnya
manfaat ekonomi dan manfaat sosial atau jasa potensial di masa
yvang akan datang berdasarkan bukti-bukti yvang tersedia pada
saat pengakuan yang pertama kali. Eksistensi dari kepastian yang
cukup bahwa manfaat ekonomi yvang akan datang atau jasa
potensial yang akan diperoleh memerlukan suatu jaminan bahwa
suatu entitas akan memperoleh manfaal dar asel tersebul dan
akan menanggung risiko vang mungkin timbul.

Kriteria pengakuan investas: yang kedua, biasanya dapat dipenuhi
karena adanya lransaksi pertukaran ataa pembelian  vang
didukung dengan bukli yvang menyatakan/mengidentifikasikan
biaya perolchannya. Dalam hal tertentu, suatu investasi mungkin
diperoleh bukan  berdasarkan  biaya  perolehannya, atau
berdasarkan nilai wajar pada tanggal perolehan. Dalam kasus
vang demikian, penggunaan nilai estimasi vang layak dapal
digunakan.

Pengeluaran untuk perolehan Investasi Jangka Pendek diakui
sebagai pengeluaran kas RSUD Ratu Aji Putri Bolung dan tidak
diakui sebagai Belanja maupun Pengeluaran Pembiavaan di dalam
Laporan Realisasi Anggaran. Transaksi perolchan investasi jangka

pendek hanva merupakan reldasifikasi dari akun Kas ke alan
Investasi Jangka Pendek.



)

Hasil inveslasi vang diperoleh dari investasi jangka pendek, antara
lain berupa bunga deposito, bunga obligasi dan dividen tunai (cash
dividend) dicatat sebagai Pendapatan BLUD lainnva dalam
Laporan Realisasi Anggaran,

Pengukuran

a)

b

hj

Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga, misalnva
saham dan obligasi jangka pendek [efek], dicatai sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan investasi melipati harga iransaksi
investasi itu sendiri ditambah komisi perantara jual beli, jasa
bank, dan biaya lainnya vang timbul dalam rangka peraolehan
tersebut.

Apabila investasi dalam bentuk surat berharga diperoleh tanpa
biaya perolchan, maka investasi dinilai berdasarkan nilai wajar
investasi pada tanggal perolehannya wvaitu sebesar harga pasar.
Apabila tidak ada nilai wajar, maka investasi dinilai berdasarkan
biaya perolehan setara kas yang diserahkan atau nilai wajar aset
lain yang diserahkan untuk memperoleh investasi tersebut.

Investasi jangka pendek dalam bentuk non saham, misalnya
dalam bentuk deposito jangka pendek dicatal sebesar  nilai
nominal deposito terscbut,

[nvestasi Jangka Pendek dinyatakan dalam nilal rupiah, jika ada
[nvestasi Jangka Pendek dalam  wvalula  asing maka  haras
dikonversi berdasarkan nilai kurs lengah Bank Indonesia pada
tanggal transaksi.

Penilaian Inwvestasi Jangka Pendek RBUD Ratu Aji Putri Botung
dilakukan dengan metode biava. Dengan menggunakan metode
biaya, investasi dicatat sebesar biava perolehan. Penghasilan atas
investasi tersebut diakui sebesar bagian hasil yang diterima dan
tidak mempengaruhi besarnya investasi pada badan usaha/badan
hukum yang terkait.

Pelepasan investasi BESUD Ratu Ajl Pulrd Botung dapal terjadi
karena penjualan, dan pelepasan hak karena ketentuan peraturan
perundang-undangan dan/atau sebab lain sebagainya.

Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui sebagai
penerimaan kas RSUD Ratu Aji Putri Botung dan tidak dilaporkan
sebagai pendapatan maupun penerimaan pembiayaan di dalam
Laporan Realisasi Anggaran.

Perbedaan antara hasil pelepasan  investasi  dengan  nilad
tercalatnya harus dibebankan atau  dikreditkan kepada
surplus/delisit pelepasan investasi di dalam Laporan Opcrasional.
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a)

bj

Investasi jangka pendek disajikan pada kelompok Aset Lancar
dalam Neraca.,

Hal-hal vang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keaangan
adalah:

(1) Kebijakan Akuntansi untuk penentuan nilai investasi;
(2) Rincan jenis dan jumlah penempatan dana;

(3] Jenis mata uang;

{4) Perubahan harga pasar Investasi Jangka Pendek;

(5] Jumlah penempatan dana pada pihak-pihak vang mermihki
hubungan istimewa; dan

(6) Perubahan pos investasi.

c. Piatang Usaha

|} Definisi

W

b)

Piutang adalah hak RSUD Ratu Aj Putri Botung vang dapat dinilai
dengan wang scbagai akibat perjanjian atau akibat lainnyva
berdasarkan RKetentwan Peraturan Perundang-Undangan atau
akibat lainnya yang sah,

Plutang Usaha merupakan piutang yang timbul dari penyerahan
jasa lavanan kesehatan, terdiri atas:

(1] Piutang Jampersal, yaitu jumlah klam yang diajukan kepada
Pemerintah Daerah penjamin Program Jampersal,

(2] Piutang Jaminan Pemerintah Daerah, vaitu jumlah klaim vang
diajukan kepada Pemerintah Daerah atas pelayanan keschatan
yang diberikan kepada masyarakat di Daerah;

(3) Piutang BPJS, yaitu jumlah klaim vang digjukan kepada BPJS
atas pelayanan kesehalan kepada pasicn yvang dijamin BRJS;

(4) Piutang Kerja Sama, yaitu jumlah klaim vang diajukan kepada
Perusahaan/Asuransi alas jasa pelayanan keschatan vyang
dibrerikan oleh RSUD Ratu Aji Putn Botung; dan

(5] Piutang Pasicn Umum.

Atas piutang yang tidak memenuhi syarat dan kriteria sebagaiman
Piutang Usaha dicatat sebagai Piutang Lain-lain; misalnya Plutang
Tuntutan Perbendaharaan danfatau  Tuntutan Ganti Rug
(TP/TGR). Atas Piuatang Lain-Lain  lersebut  tdak  dibentuk
Penyisihan Kerugian Pialang.
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2] Pengakuan

al

b)

c)

d)

c)

Plutang Jampersal diakul dan  dicatat setelah adanya hasil
verifikasi darm Dhnas Keschatan Pemerintah Dacrah  penjamin
Program Jampersal atas klamm yang diajukan,

Piutang Jaminan Pemerintah Daerah diakui dan dicatat setelah
adanya hasil verifikasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Penajam
Paser Utara atas klaim vang diajukan.

Piutang BPJS diakui dan dicatat setelah adanya hasil verifikasi dari
BPJS berupa Formulir Pengajuan Klaim (FPE) vang ditandatangani
oleh pejabal berwenang,

Piutang Kerja sama diakui dan dicatal pada saat pengajuan klaim
Piutang kepada Perusahaan/Asuransi/Pihak Penjamin Lainnya
atau selelah adanva hasil verifikasi dari
Perusahaan fAsuransi/Pihak Penjamin Lainnya.

Piutang Pasien Umum diakui dan dicatat pada saal diberikan

persetujuan Piutang dari pejabat RSUD Ratu Aji Pulri Botung yang
ditunjuk.

Piutang Tuntutan Perbendaharaan diakui dan dicatal pada saal
diterbitkannya Surat Keputusan TP/TGR.

Jumlah pada akun Tagihan Penjualan Angsuran (Aset Lainnya)
yang akan jatuh tempo dalam wakta satu tabhun ke depan sejak
langpal pelaporan Neraca dapat direklasifikasikan ke akun Bagian
Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (Aset Lancar-Piutang Lainnya).

hy Jumlah pada akun Tuntutan Ganti Rugl Kerugian Daerah [Asel

il

k]

Lainnya) vang akan jatuh tempo dalam waktu satu lahun ke depan
scjak tanggal pelaporan Neraca dapal direklasifikasikan ke akun

Bagian Lancar Tagihan Ganti Rug atas Kckayaan Daerah [(Aset
Lancar-Piutang Lainnya).

Pencatatan pengakuan Piulang pada prinsipnyva dapat dilakukan
dengan salah satu dari dua cara berikut:

(1) Pengakuan piulang dicatat (bertambah) pada scliap kali
timbulnya hak tagih pemda berdasarkan Peraturan/Dokumen

vang sah, dan berkurang pada sctiap kali diterima
pembayarannya; atau

(2] Pengakuan piutang hanya dicatat sckali pada akhir tahun saja,
vaitu secbesar selisih kurang antara jumlah keseluruhan hak
lagih RSUD Ratu  Aji Putri Botung berdasarkan
Peraturan/Dokumen  yang sah selama tahun berjalan
dibandingkan dengan jumlah pembayarannya.

Piutang berkurang pada saat dilakukan pembayaran atau
dilakukan penghapusan.

Penghentian  pengakuan  piutang  (penghapusbukuan  piutang)
dilakukan bila piutang tersebut telah dilunasi berdasarkan hukti

pembayaran yang sah, Sclain itu, penghentian pengakuan piutang
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juga dapat terjadi karcna penghapustagihan piutang {(write-off]
yang berarti hak tagih RSUD Ratu Ajl Puiri Botung dihapuskan,
atau penghapusbukuan (write-down] saja yang berarti hak tagih
RSUD Ratu An Putri Botung tetap masih ada.

1} Penghentian  pengakuan  piulang  (penghapusbukuan  piutang)
akibat penghapustagihan  maupun  penghapusbukuan  harus
didukung dengan bukli yang sah sesua dengan  peraturan
perundang-undangan, misalnya berupa Kepulusan Pejabal yang
berwenang uniuk menghapus tagih Piulang dan/atau Berita Acara
FPenghapusbukuan Piutang,

m) Piutang BLUD dapat dihapuskan berpedoman pada Pedoman
Penghapusan Piutang Daerah yang berlalo.
3] Pengukuran
a| Secara umum, piutang dicatat sebesar nilal nominal, yaitu sebesar
nilai rapiah piutang vang belum dilunasi. Piutang diukur sebesar

nilai vang dapat direalisasikan (ne! reglizable value) sclelah
memperhitungkan nilai Penyisihan Piulang Tak Tertagih,

b) Penyisihan Piutang Tak Tertagih dihitung berdasarkan estimasi
persenlase ketidaklertaphan terhadap salde piutang vang masih
ada pada akhir tahun,

c) Penyisihan piutang tak tertagih dapat dihitung dengan persentase
tertentu terhadap nilai piutang akhir tahun berdasarkan klasifikasi
umur/ kualitas piutang. Kualitas piutang dapat diklasilikasikan ke
dalam kategori kualitas piutang:

(1) lancar;
(2} kurang lancar;
(3} diragukan; dan
(4) macet,

Semakin  rendah  kualitaz  piutang  semakin  tinggi  roesike
ketidakteriagihanya.

d] Kualitas Plulang dapat digolongkan sebagai berikut:

No. | Kualitas Plutang Kriteria

| 1 Lancar apabila belum ada pelunasan 3ampai- dengan
tanggal jatuh tempo yang ditetapkan (umur piutang
belum melewati tanggal jatuh tempo)

'2 | Kurang Lancar |Apahbila dalam jangka waktu 1 (satu] bulan
terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Pertama
belum dilakukan pelunasan.

3 Dhiragukan Apabila dalam jangka wakiu 1 (satu) bulan

terhitung sejak tangeal Surat Tagihan Kedua belum
{ dilakukan pelunasan.
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Macet apalila dalam jangka wakiu 1 [(satu) bulan
terhitung sejak tangeal Surat Tagihan Ketiga belum
dilakukan  pelunasan atau  piutang  telah
diserahkan kepada panitia urusan piutang/juru

| sita daerah, dan/atan berdasarkan ketentuan
lainnya yang berlaku.

|- I'fu-fKuﬂ]ltas Piutang %% Penyisihan Piutang Tak Tertagih

¢} Persentasi penyisihan plutang tak tertagih berdasarkan kualitas
piutang dapat ditentukan sebagai berikut:

I

2

| Lancar 2% (hma per mil} dari jumlah piutang kualitas -

lancar
Kurang Lancar | 10% (sepuluh persen) dari jumlah piutang kualitas
kurang lancar setelah dikurang milan sgunsn ataa
nilai barang sitaan.

Diragukan 20¥4 [hma pulub persen) dan jumlah pialang
kualitas diragukan setelah dikurangi nilai agunan
atau nilai barang sitaan.

Macet 100% (seratus persen) dar jumlah piutang kualitas
macet setelah dikurangl nilai agunan atau nilai
barang sitaan,

[} Ketentuan mengenai estimasi penyisihan piutang tak tertagih dapat
diubah dengan Keputusan Bupati.

4) IPPenyajian dan Pengungkapan

a) Puutang Lainnya digunakan untuk mencatat Piutang Lainnva
yvang tidak dapat dicatar dalam akun Piutang Usaha BLUD.

b]  Putang disajikan sebesar jumlah bruto sebelum  dikurang
dengan Penyvisihan Plutang Tidak Tertagih,

c)  Hal-hal wvang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuarngan:

(1) Rincian jenis dan jumlah piutang:
(2] Jumlah piutang dengan pihak-pihak vang memiliki

hubungan istimewa (hubungan BLUD RSUD Ratu Aji Putrd
Botung dengan Perangkat Daerah dalam 1 (satu) Dacrah);

(3] Jumlah Penyisihan Piutang vang dibentuk disertai daftar
umur piutang;

(4] Kebijakan Akuntansi yang diterapkan dalam pembentukan
Penyisihan Piutang; dan

(3] Jumlah piutang yang dijadikan agunan.
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d. Persediaan
1} Definisi

a)

b

d}

Perzediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan vang diperoleh dengan maksud untuk mendukung
kepiatan operasional RSUD Ratu Ajl Putrn Botung, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual danfatau  diserahkan
dalam rangka pemberian jasa pelayanan kepada masyarakal.
Persediaan merupakan Aset Yang Berwujud:
(1] Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam
rangka kegiatan operasional pemerintah;

(2} Bahan atau perlengkapan (supplies] yang digunakan dalam
proses produks;

(3} Barang dalam proses produks: yang dimaksudkan untuk dijual
atau diserahkan kepada masyarakalt;

(4) Barang yang disimpan untuk dijual atau discrahkan kepada
masvarakat dalam rangka kegiatan pemenntah.

Persediaan RSUD Ratu Aji Putri Botung, antara lain:
a] Persediaan Alat Tulis Kantor, termasuk barang cetakan;
b) Persediaan Alat Listrik;

) Persediaan Material/Bahan, wvaitu: persedinan obat-obatan,
bahan kimia, alat kesehatan habis pakai, bahan/alat
kebersihan habis pakai, dan alat medis lainnva;

d] Persediaan Benda Pos;
¢] Persediaan Bahan Bakar, dan
f) Persediaan Bahan Makanan Pokok.

Pengadaan Asct dengan masa manfaat lebih dari 12 bulan tetapi
chperuntukkan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakal
cicatat sebagai Persediaan.

Persediaan dalam kondisi rusak atau usang lidak dilaporkan dalam
Neraca, tetapi dicatat dalam Aset Lainnya scerta diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keulangan,

Persediaan bahan baku dan perlengkapan vang dimiliki provek
swakelola dan dibebankan ke suatu perkiraan aset uniuk
Konstruksi Dalam Pengerjaan, tidak dimasukkan schagai
persediaan.

2] Pengakuan

al

Persediaan diakuai:

(1] Pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh
R5UD Ratu Aji Putri Botung dan mempunyal nilai atau biaya
vang dapat diukur dengan andal, dan
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(2) Pada saatl diterima atau hak kepemilikannya dan/atan
kepenguasaannya berpindah.,

Persediaan diakui pada saat barang diterima dan dicatat dalam
akun Beban Persediaan dalam Laporan Operasional. Selanjutnya
catatan Persediaan i Neraca pada akhir periode akuntansi
disesuaikan dengan hasil perhitungan hsik (=slock opname).

Pengulkuran

al

b

d]

)

Persediaan dinilal berdasarkan:
(1) Biaya perclehan apabila diperoleh dengan pembelian;

(2} Harga Pokok Produksi atau harga standar apabila diperoleh
dengan memproduksi sendiri;

(3} Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperii
donasi/rampasan.

Biaya perolehan persediaan melipuli harga pembelian, biaya
pengangkutan, biaya penanganan dan biaya lainnya yang secara
langsung dapat dibebankan pada perolehan persediaan. Potongan
harga, rabal, dan lainnya yang serupa mengurangi biava perolehan.

Persediaan dapal dimila dengan menggunakan harga pembelian
lerakhir apabila sctiap unit persediaan nilainya tidak material dan
bermacam-macam jenis.

Persediaan yang memiliki nilai per unitnya relatlil material, seperti
peralatan /bangunan yang akan diserahkan/dijual kepada pihak
ketiza/masyarakat dinilai dengan nilai perolehan per unitnya
MASINg-masing.

Barang persediaan yang memiliki nilai nominal yang dimaksudkan
untuk dijual, seperti karcis parkir, dinilai dengan biaya perolehan
terakhir.

Metode pencatatan yang dianut terhadap persediaan mengpunakan
Physical nventory Method, yaitu pembelian/penerimaan barang
tidak langsung dicatal schagai penambah Saldo Persediaan, akan
tetapi dibukukan terlebih dahulu sebagai Beban Persediaan dalam
Laporan Operasional sesuai dengan pengukuran nilai persediaan
pada saal barang diterima. Pencatalan Saldo Persediaan yang
ada/belum  digunakan pada saal penyusunan Neraca dihitung
berdasarkan perhitungan fsik  (siock Opnamel dan ditelapkan
nilainya. Nilai persediaan berdasarkan perhitungan fisik (stock
Opname) terscbut sekaligus digunakan scbagai koreksi pengurang
(kredil] terhadap pos Beban Persediaan dalam Laporan Operasional,
Selanjuinya pada awal tahun berikutnya nilai Persediaan
berdasarkan perhitungan fAsik (stock Opname) lerscbut dibukukan
kembali (reversing enitry) menjadi Beban Persediaan dalam Laporan
Crperasional dengan Jurnal Balik Persediaan.
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Dasar penilatan yang dianut dalam pengukuran nilai Persediaan
tersebul pada saal penyusunan Neraca adalah dengan harga
perolehan dengan metode First I First Out (FIFO/Masuk Pertama
Keluar Pertamaj.

h) Apabila terdapat barang vang rusak atau lidak dapal digunakan

lagi maka dinilai dengan taksiran harga jual yang layak atas barang
tersebut. Atas Persediaan tersebul dicatal pada Asct Lain-Lain dan
diungkapkan dalam Catatan alas Laporan Keuangan serta
diusulkan penghapusannya kepada pejabat yang berwenang,
Apabila telah disetujui penghapusannyva, maka Persediaan ind

dihapusbukukan dari pembukuan dan dicatat schagal pengurang
Ekuitas,

4] Penyajian dan Pengungkapan

a} Persediaan disajikan pada kelompok Aset Lancar dalam Neraca.

b) Persediaan yang tersedia untuk dijual disajikan sebesar nilai
peralehan.

c) Hal-hal yang diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan
antara lain:

(1) Kebijakan akuntansi yvang digunakan dalam pengukuran
persediaan;

(2) Jems, jumlah, dan nilai masing-masing persediaan:

(3] Jenis, jumlah, dan nilai persediaan yang rusak atau usang,
kadaluwarsa atau tidak dapat digunakan lagi;

(41 Nila tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai
jaminan kewajiban.

e. Uang Muka
1} Definisi

=Y

b)

Uang Muka menurul tujuan penggunaannya dibagi menjadi dua
jenis, yaitu uang muka kegiatan dan uang muka pembelian
barang/jasa.

Uang muka kegiatan adalah pembavaran di muka untuk suatu
kegiatan mendesak RSUD Ratu Aji Putri Botung yang belum
diketahui sccara pasti jumlah biaya/pengeluaran sebenarnya dan
harus dipertanggungjawabkan setclah kegiatan tersebut sclesai.

Uang muka pembelian barang/jasa adalah pembayaran uang muka
kepada pemasok/rekanan alas pembelian barang dan jasa yang
saal pembayaran tersebul barang dan jasa belum diterima.
Pembayaran dimuka tersebut harus diperhitungkan sebagai bagian
pembayaran dati barang dan jasa yang diberikan pada saat
penyelesaian.



d} Uang Muka berfungsi untuk membiayai kelancaran operasional
RSUD Ratu Aji Putn Botung,

2] Pengakuan
a] Uanpg Muka dialmi pada saat pembayaran kas.
b} Uang Muka kegiatan berkurang pada saat dipertangpungjawablan.

¢} Uang Muka pembelian barang/jasa berkurang pada saal
barang/jasa dilerima,

3} Pengukuran

Uang Muka diukur sejumlah nilai nominal vang dibayarkan /belum
dipertangegungawablkan,

4} Penyapan dan Pengungkapan
a) Uang Muka disajikan pada kelompok Aset Lancar di Neraca.

b} Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain rincian jenis dan
jumlah vang muka serta batas waktu pertanggungjawaban.

Belanja Dibayar di Muka
1} Definisi

Belanja dibayar di muka adalah pembayaran di muka yang
manfaainya akan diperoleh pada masa yang akan datang. Belanja
dibayar di muka berfungsi untuk mcembiavali operasional jangka
panjang bagi kepentingan RSUD Ralu Aji Putm Botung, misalnya
premi asurans dan sewa dibayvar di mubka,

2} Pengakuan
al Beclanja dibayar di muka diakui sebagai pos sementara pada saat
pembayaran.

b) Bclanja dibayar di muka diakui sebagai biaya pada saat jasa
diterima,

c) Belanja dibayar di muka berkurang pada saat jasa diterima atau
berlalunya waktu,

3] Penguluran

Belanja dibayar di muka diukur sebesar jumlah uang vang dibayarkan
atas prestasi atau jasa vang diterima.,

4] Penyajian dan Pengungkapan

a) Belanja dibayar di muka disajikan pada kelompok Aset Lancar
dalam Neraca.

b) Belanja dibayar di muka disajikan secara netto.



2. Aset Tetap

a. Definisi

1]

Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyal masa manfaat lebih
dari 12 {dua belas) bulan untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk
digunakan, dalam kegiatan RSUD Ratu Aji Putn Botung atau
dimanflaalkan oleh masvarakal umum.

2] Aset Tetap yang dikelola BSUD Ratu Aji Putri Botung diklasifikasikan
sebagai berikut:
a| Tanah;

b Peralatan dan Mesin;

¢} Gedung dan Bangunan;

d) Jalan, Irigasi, dan Jaringan;
g] Tetap Lamnnysa; dan

fi Konstruksi Dalam Pengerjaan.

3] Tanah wvang dikelompokkan sebagai Aset Tetap ialah tanah yang
diperoleh denpan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional
ESUD Ratu Aji Putri Botung dan dalam kondisi siap dipakai.

4] Peralatan dan Mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan hermotor,
alat elektonik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan lainnya
yvang nilainya signifikan dan masa manfaainya lebih dari 12 {dua belas)
bulan dan dalam kondisi siap pakai.

o) Gedung dan Bangunan mencakup seluruh Gedung dan Bangunan vang
diperoleh detigan maksud untuk dipakal dalam kegiatan operasional
RSUD Ratu Aji Putri Bolung dan dalam kondisi siap dipakai.

&) Jalan, Irigasi, dan Janngan mencakup jalan, Irigasi, dan Jaringan vang
dibangun /diperolch serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh RSUD Ralu
Aji Putri Botung dan dalam kondisi siap dipakai.

7] Asct Tetap Lainnya mencakup Asel Tetap vang tidak dapat
dikclompokkan ke dalam kelompok Aset Tetap di atas, yang diperoleh
dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional RSUD Ratu Aji Putri
Botung dan dalam kondisi siap dipakai.

8] konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup Aset Tetap vang sedang dalam
proses pembangunan namun pada tanggal Laporan Keuangan belum
selesal seluruhnya.

9) Aset Tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional RSUD
Ratu Aji Putri Botung dan/atau tidak memenuhi definisi Aset Tetap
dan harus disajikan di akun Aset Lainnyva scsual dengan nilai
lcrcatatnya.

b. Pengakuan

1} Saat pengakuan, Asct Tetap akan lebih dapat diandalkan apahila terdapat
bukti bahwa tclah terjadi perpindahan hak kepemilikan dan/atau
penguasaan  secara  hukum, misalnya  sertifikat tanah  dan  bukti
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kepemilikan kendaraan bermotor. Apabila perolehan aset tetap belum
diddukung dengan bukli secara hukum dikarenakan masih adanya suatu
proses administrasi yang diharuskan, seperti pembelian tanah yang
masih harus diselesaikan proses jual beli (akta) dan  sertifikat
kepemilikannya di instansi berwenang, maka Asct Tetap tersebut harus
diakui pada saat terdapat bukili bahwa penguasaan atas Aset Tetap
tersebut telah berpindah, misalnya tclah terjadi pembavaran dan
penguasaan alas sertifikal lanah atas nama pemilik sebelumnya.

2] Tujuan utama dan perolehan Asel Tetap adalah untuk dipunakan oleh
REUD Ratu Aji Putri Bolung dalam mendukung kegiatan operasionalnya
dan bukan dimaksudkan untuk dijual/dihibahkan kepada masyarakat,

3] Asct Tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat
diperoleh dan nilainya dapat diukur dengan handal, Untuk dapat diakui
sebagai Aset Tetap harus dipenuhi kriteria sebagai berikul:

a) Berwujud;
b} Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 {dua belas) bulan;
c] Biayva perolehan aset dapal diukur sccara andal;

d} Perolehan barang tersebut untuk operasional dan pelayanan, tidak
urniuk dijual kembali atau diserahkan /dihibahkan kepada masyvarakat;
dan

e} Nilainya lebih besar dar batasan minimal kapitalisasi Aset Tetap.
c. Pengukutran

1} Asel Tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian Aset Tetap
dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai
Asct Tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

2] Biaya pecrolehan Aset Tetap yang dibangun dengan cara swakelola
meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya
tidak langsung serta semua biava lainnya yang terjadi berkenaan
dengan pembangunan Aset Tetap terscbut,

3} Biaya perolechan Tanah mencakup harga pembelian atan  hiaya
pembebasan tanah, biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh
hak, biaya pemalangan, pengukuran, penimbunan, dan biaya lainnya
yang dikeluarkan maupun yang masih harus dikeluarkan sampai
tanah tersebu siap pakai. Nilai Tanah juga meliputi nilai bangunan tua
yang terletak pada Tanah yang dibeli tersebut jika bangunan tua
tersebut dimaksudkan untuk dimusnahkan. |

4| Biaya perolchan Peralatan dan Mesin  menggambarkan jumlah
pengeluaran yang telah dan yang masih harus dilakukan untuk
memperoleh Peralatan dan Mesin tersebut sampai siap pakai. Biaya ini
antara lain mecliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biava
instalasi, serta biaya langsung lainnya untuk memperoleh dan
mempersiapkan sampai Peralatan dan Mesin tersebut siap dipunakan.

3) Biaya perolchan Gedung dan Bangunan menggambarkan seluruh biaya
vang dikcluarkan dan yang masih harus  dikeluarkan untuk
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9)
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memperolch Gedung dan Banpunan sampal siap pakal. Biava ini
anlara lain melipuli harga pembelian atau biayva konstruksi, termasuk
biaya pengurusan Perselujuan Bangunan Gedung dan biava jasa
Notaris.

Biaya perolehan Jalan, Irigasi, dan Jaringan menggambarkan selurah
biava vang dikeluarkan dan yvang masih harus dikeluarkan uniuk
memperaleh Jalan, Irigasi, dan Jaringan sampai siap pakai. Bilava ini
meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi dan biava-biava lain
vang dikeluarkan sampai Jalan, Ingasi dan Jaringan terscbut siap
pakai,

Biayva perolehan Aset Tetap Lainnyva menggambarkan scluruh biava
yang dikeluarkan dan  yang masith harus  dikeluarkan  untuk
memperolch asct lerschut sampai siap pakal.

Biaya perolehan suatu aset vang dibangun denpgan cara swakelola
ditentukan menggunakan prinsip yang sama seperti aset yang dibeli.

Biaya administrasi dan biaya umum lainnya bukan merupakan suatu
komponen biayva Aset Tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapat
diatribusikan secara langsung pada biaya perolehan aset atau
membawa aset ke kondisi kerjanya. Demikian pula biayva permulaan
[start-up cost) dan pra-produksi serupa lidak merupakan bagian biaya
suatu asel kecuali biava tersebul perlu untuk membawa aset ke
kondisi kenanya.

10) Peniladan KEembalh Asct Telap

Penilaian kembali nilai Aset Tetap (revaluasi) hanyva diizinkan dalam
rangka penyusunan Neraca pembukaan (Neraca yang pertama kali
disusun| dan apabila ada Peraturan Pemerintah vang mengharaskan
dilakukannya revaluasi Aset Tetap secara nasional.

11} Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap (Retirement And Disposal)

a) Buatu Aset Tetap dieliminasi dari Neraca ketika dilepaskan atau

bila aset secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak
ada manfaat ekonomik di masa yang akan datang.

b) Aset Telap yvang secara permanen dihentikan atau dilepas harus
dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan,

c) Aset Telap yang dihentikan dari penpgunaan aktil Pemerintah
Daerah lidak memenuhi definisi aset tetap dan haras dipindahkan
ke pos Asel Lainnya sesuail dengan nilai tercatatnya.

12) Batasan Minimal Biaya Kapitalisasi (Capitalization Treshold] Perolehan

Awal Asct Tetap

a) Scbuah Aset Berwujud uniuk dapat dikategorikan sebagai Aset
Tetap harus memiliki nilai lebih besar dari batas minimal
kapitalisasi (Capitalization Threshold),

L) Batas minimal kapitalisasi Asct Tetap ditetapkan sebagai berilout;
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Pengeluaran  untuk  perolchan  peralatan dan mesin dapat
dikapitalisast apabila nilai perolechannya di atas Rpl.000.0040,- (satu
juta rupiah) per unit;

Pengeluaran  untuk  perolechan  gedung dan  bangunan dapat
dikapitalisasi Wila nilai perolchannya di atas Rp 20.000.000, (dua
puluh juta rupiah).

Batas mimimal kapitalisasi Ascl Toelap di atas, dikecualikan untuk
perolehan Asel Telap berupa Tanah, Jalan, Irigasi dan Jaringan,
dan Asel Tetap Lainnya berupa buku koleksi perpustakaan dan
barang bercorak kesenian.

13) Aset Donasi

a)

b

Aset Tetap wvang diperoleh dari sumbangan |donasi)/hibah tidak
terikat diukur berdasarkan nilai wajar dari harga pasar atau harga
gantinya dengan menghkredit alun “Pendapatan Hibah dalam
Laporan Operasional”.

Perolehan  Aset Tetap  yang  diperoleh  dan sumbangan
([donasi)/hibah  tidak terikal akan sangat andal bila didulkung
dengan bukli perpindaban kepemilikannya secara hukum, sepert
adanva Akta Hibah.

Tidak termasuk perolehan Aset Donasi, apabila penyerahan Aset
Tetap tersebut dihubungkan dengan kewajiban RSUD Ratu Aji Pulr
Botung kepada Pihak yang melakukan penverahan Ascl Donasi
tersebut. Sebagai contoh, satu perusahaan swasia membangun
Aset Tetap untuk RSUD Ratu Aji Putri Botung dengan persyaratan
kewajiban yaitu RSUD} Ratu Aji Puiri Botung harus memberikan
Jasa Pelayanan Kesehalan kepada pegawal perusahaan swasta
tersebul selama 5 lahun tanpa dipungut biaya. Perolehan Aset
Tetap tersebul harus diperlakukan seperti perolehan Aset Tetap
dengan pertukaran.

| 4] Kenstruksi Dalam Pengerjaan

al

b

|

Jika penyelesaian pengerjaan suatu Aset Tetap melebihi dan/atau
melewati satu periode Tahun Anggaran, maka Asct Tetap wvang
belam selesai tersebut digolongkan dan dilaporkan sebagai
kKonstruksi Dalam Pengerjaan sampai dengan Aset tersebut selesai
dan siap dipakai.

Konstruksi Dalam Pengerjaan ini apabila telah selesai dibangun dan
sudah diserahterimakan, vang didukung dengan bukti Berita Acara
Penyelesaian Pekerjaan, akan direklasifikasi/dicatat ke akun Asct
Tetap yang delinitil sesuai dengan jenis asetnya.

Apabila scbagian aset yvang sedang dibangun tclah selesai, dan
bagian asct tersebut telah digunakan, maka bagian aset yang telah
digunakan terscbut masih tetap dicatal scbhagal Konstruksi Dalam
Pengerjaan,
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Konstruksi Dalam Pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan,
Wilai konstruksi yvang dikerjakan sccara swalkelola:

(1} Biaya wang berhubungan langsung dengan kegiatan
konstrulosi:

(2) Biaya yang dapal dialribusikan pada kegiatan pada umumnya
dan dapal dialokasikan ke konstruks: tersebut; dan

{3) Biaya lain yang sccara khusus dibebankan sehubungan
konstruksi vang bersangkutan.

Perolehan Secara Gabungan

Biaya perolehan dari masing-masing Aset Tetap vang diperoleh secara
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan lerschual
berdasarkan perbandingan nilai  wajar  masing-masing  Ascl  yang
bersanglkutan,

15} Pertukaran Aset (Exchange of Assets)

a

=l

)

Sualu Asel Tetap dapat dipereoleh melalui  pertukaran  ataa
pertukaran scbagian Asct Tetap yang tidak serupa atau Aset
Lainnya., Biaya dar pos semacam ity diukar berdasarkan nilai
wajar asct vang diperolch, vaitu nilai ekuivalen atas nilail tercatat
asct yang dilepas setelah disesuaikan dengan jumlah setiap kas
atau setara kas dan kewajiban lain yang ditransfer/diserahkan.

Suatu Aset Tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atas suatu
aset yang serupa yang memiliki manfaat vang serupa dan memiliki
nilai wajar yang serupa. Suatu Aset Tetap juga dapatl dilepas dalam
pertukaran dengan kepemilikan asel vang serupa. Dalam keadaan
tersebut tidak ada keuntungan dan kerugian yang diaku dalam
transaksi ini. Biaya aset yvang baru diperoleh dicatal schesar nilai
tercatat (carrying amouni] atas asel vang dilepas.

MNilaa wajar alas aset yang diterima tersebut dapat memberikan
buktli adanya suatu pengurangan (impairment] nilai atas asel vang
dilepas. Dalam kondisi seperti ini, aset yang dilepas harus diturun-
milai-bukukan  (wriften down) dan nilai setelah  diturun-nilai-
bukukan jfuwmiten down) tersebut merupakan nilai asel vang
diterima. Conloh darl pertukaran atas aset yang serupa lermasuk
pertukaran bangunan, mesin, peralatan khusus, dan kapal
lerbang. Apabila terdapat aset lainnya dalam pertukaran, misalnya
kas, maka hal ini mengindikasikan bahwa pos yang dipertukarlkan
tidak mempunyai nilai yang sama,

16} Pengeluaran Sctelah Perolehan (Subsequent Expenditures)
a}) Pengeluaran setelah perolechan awal suatu Asel Tetap yang

memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar
memberi manfaal ekonomi di masa yang akan datang dalam bentuk
kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus
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ditambahkan pada nilai tercatat aset yang bersangkutan apabila
jumlahnya memenuhi batas minimal kapitalisasi,

Pengeluaran setelah perolehan Aset Telap vang bersifal rutin dan
ditujukan agar Aset Tetap dapat dioperasikan atau digunakan
dalam keadaan yang normal atau tidak menambah masa manfaat
aset, maka dicatat sebagai Belanja Pemeliharaan dan tidak
menambah  nilai  Aset  Tetap wang bersangkutan., Contch
pengeluaran kategori ind antara lain belanja pemeliharaan rutin
gedung dan pemeliharaan rutin kendaraan.

17] Asel lelap yang mengalami overhowl/ Tenovasif perbalkan vang sifatnyva

dapat menambah masa manlaal, dapal berpatokan pada tabel berikut:

Tabel Penambahan Masa Manfaat Aset Tetap

Persentas biaya
E | Ceerhoul! Renovasi Penambahan
No, Liraian - Jenis ﬁ?ﬁt_-qj'ﬂ'ﬂg_ﬂﬁ:{a % s, Maa.a,ﬂamaa:
- | Perolelian sehelum (Tadivin)
" SR U Ouerfcmlf Reniovasi =
1 2 3 4 B o
Alar Anglulan
1 Alat Aniglulan Overbenad | = 0% s 25% 1
Darat Bermator
= 25% s.d B0M | a
- - = 3l 8. 75%
270 gl 10che =
-2. m.,u Angkutan Darat Tak | rencvost | = 0% 5.d 25% o
Bermuotor | ]
= 25% s.d 50% : 1
= 50% s.d T5% 1
> 7EM sd 100% 1
o Alat .z;.ng,]-:utim Cwerhaul | = 0% a.d 25% == i
Apung Bermooor
r > 25% s.d G096 3
= B0% s.d T3% 4
| = 76% w.d 100% i
4 Alat Angkutan reRotas] = (s 25% I
Apuing Tak
Bermotor
Fe—itm > 25% s S04% i Il
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Persenlasi blaya :
' : Overharl/ Renovasi Penambshan
HNo Uraian Jems Aset dar Biaya Maza Manfaat
Perolehan scbelum {Tahun)
} i U Dvertioul/ Re ¥ : :
1 2 3 4 o
= 30%%h a.d T5% E
= To% s 100%: p
3 Alat Anpghutan overficl = o s 25% 3
Bermoroor Udara
= F5% sal 505 &
o = H0% s.d T5% G
= 0% s.d 100% 12
Alat Benghel dan Alat
Lear
5_ Alat Benghkel oierfuil > 0% 5.d 25% B
Bermesin
= 25% a.d L0,
N e - = 3% a.d TS
> T5% s.d 100% =
T Alat Benghel Tak renovasi = {Fha.d 25% 0
Bermesin
= 25% s.d S0% 0
= BO% a.d TH%
= 7o% wd 1S 1
5 | Alat Ulkur | ﬂ*.i'r-rh_aul = 0% s 25% 1
= 2o u.d S0% 2
= BU% s.d T5% - 2
> 7% s.d 1009 3
Alat I-’r:rm:n it
5] Alat Pengolahan Overhaul :- % = 205 i
' > 21% .4 0% 3
= 51% =.d T3% 5
Alat Kantor dan
Fumah Tangga
10 | Alal Kantor vverhaul = (0% 5.d 25% a

= 20% a.d 504
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| Poraentaai biaya T N
o L) | Overhaul/Renovasi | Penambahan
Mao. Uraian Jehis | Asct dari Biava ‘Masa Manfast
' | Perolehan scbelum [Tahus]
ik 2 s TR 4 5
| = 0 a.d T5% 2
= 7H% ad 100% 3
I Alat Rumah Tangga | everhaul = O oa.d 25% 0
= 25% s.d 50 I
=A% s.d T 2
> T3% s.d 100% 3
Alal Boadia,
Komunikasi, dan
Pemancer
12 | Alat Studin overhaul = (%% 5.d 25% . s
A= = 25% s.d S30% 2 |
. - = Bl% =.d T5% 2
— = Yo% s.d 100% 3
13 | Alat Kemunikasi overhaul = 0% s.d 25% 1
= 25% s.al B0M 1
. = M osad TaM 2
= TEH sd 1005 2
Lt pPeralaihn Bermamcay  Loveirenl, | s Oles o 2
= E0% s,d 5056 3
' = 50% 5.d TH% 4
= o e . = Ta% s.d 100% a
I3 | Peralatan Komunikasi averhaul | = U% s.d 25% 2
[ Mavigasi
> 25% a.d 50% 5
! = 3095 a.d 75% 7
] | = T3% a.d 100% G
Alal Kedokteran dan |
kesehatan _ |
}.ﬁ__ Alat Kedokreran u--.ru:rhtin_.il_ | = 0% a.d 25% O
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Mo, VUraian Jenis Aset dar Dinya Masa Manlaat
Peralehan sebelum - ilahun)
) ; Owerhar! Renovasi
1 24 i 4 5
= 25% s.d B0
> 0% 5. ToM% 2
- = To% g0 100%: 3
17 | Alat Keschatan everhaul | = 0% s.d 25% 0
Limum
= 25% 5.d 30% 1
- = S0% w.d T3 &
= oY% s 10U 3
Alat Laboratorium I
18 | Unit Alat Laboratorium overhaul = 0 5.d 25% 2
> 25% 5.4 50% 4
= B0% s.d T3% A
= 7a% s 1007% =
19 | Unir Alat Laboratarium averhel = 0% osd 25% 3
Kimia Nubklir
= 25% s.d B0, 5
= 3% s5.d 7o
= ToH¥ea. 100% B
I 20 | Alat Laboratorium overhaul R = 1
Fiaika
Muklir/clektronika
- = 250 a.d S0%
= E'D;'i: s.4d T3%
e > To% =.d 10086
: .:él Mlat Protelksi overhaul = (P s 25% g
Radinsi/ proteks=
Lingkungan
i > 25% s 0% q

= 50% s.d 75%

w1
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e e .‘_‘-“”r.__-._t-ﬂ:ﬂil_r_ " : !
Overhaul Renovasi Penambahan
Uraian RJenig ﬂn:‘l: dari Biava M-a.a.a Marnfaat |
[ Lrs " | Perolchan sebelum CfTabual
T e ey B Overhiomlf Renovasi
2 3 4 o
= FEW ad [0 5
Radiation Application & averhaul = 0% sad Q5% o
Mon Destractive Testing
Lahoratory
= DR, g GO, 4
| = 50 a.d 73% o
= TEM s.ad 100 o
Alat Latoratorium creerhaud = 0wl 25% 1
Lingkungan Hidup '
= 20 s d 0%
= S0% g.d Th% 3 W
= T3% s 100
Peralatan pverhel = e wd 25% 3
Laboratorium
Hydrodinamica
= 25 s S0%
= GO a.d TS
= ¥oUh s.d 10094
Alar Labaratoriam oveThial = (0% 8.4 25% 3
Standansasi Kalibrasi
| e
losirumentas
et = A5% 5. 0% 4
= 307 a.d 7o 5
i > FE% s 100% 3
E':I.qm_;m er
Kompuoer L'ﬂi_l_' overhad = (% m.d 259, 1
> 5% g.d HO% 1
> ":-l'ﬂi g6 TEM 2
[ = THY gl 100%; 2
| Peralatan Kompuler prerhaul = (1% g o] 25, 1




~dB-

Peracntasi biaya ; :
: | Overhaul/Renovasi Penambahan
Ko, Uraian Jenis Aset dari Biaya Maaa Manfaat
‘Perolehan sebelum - (Tahun|
: 4 Overhod ) Rerovasi .
L E: 3 ———— 5
F— I - = 20% a.d 50% f
) - = K% 5.4 Th 2
> 7a% s.d 100% 2
Alar Produbosi,
Pengolahan dan
Pemurnian
el Sumur FETOVR S = (% sl 25N 0
| = 25% s.d S0% 1
= 500 sl oM 1
— = FE% s.d 1005 2
prie Produksi TE!‘J.:_:['-.’BE:i k- Df‘.-‘h s.d 25% 0
> B5% g.d B0 |
> S0 s TE% 1
= TH% s 100% 2
a0 Pengolahan Dan overhatl = (5 g 26T !
Pemurnian
= 25% s.d S0 o
> 3% s.d TS% Fi
= TaW s.d [0 &
Alot Bemlu
Eksplorasi
3l Alar Bantu averhaul = O s 25% 2
Ekaplorast
o = 29% s.d S0 4
) = 5080 =5.d T9% o
| = TE e 1004 T
| 32 | Alat Banmi Produlsi overhaul | = 0% =.d 75%

= 25% &.d 50%

> 509% s.d 75%

= ¥5% s.d 100%

=108 | |
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Pereentasi biaya St ;
‘No. ‘Uraian Jenis Aget dari Biava Maga Manfaat
\ [Tahu)
-.-1 il il é i L 3_ i 5
Alat Kesclamaran Kerja
33 | Alal Detelsi overhaul | = 0% s.d 25% 1
= 25% sd 0% 2
= 3l% s.d T3% 2
= TS sd LG d
a4 | Alar Pelindung TCNOvAasi = % s.d 25% i
- > 25% a.d 50% [
B > 50% m.d 75% 1
> Th axd 100%: 2
25 | Alal Sar renovasi > 0% 8.d 25% 0 B
= 250 8.4 S0%: I
= 0% w4 5% I
_ > 7a% w.d 100 1
46 | Alar Kerja overhaul | = 0% s.d 25% 2
Penerbangen
o > 25% 8.d 50% 3
| = 500% s.d TE%
> ToU sd 1000 o
Alat Perapga
-_3'? Alat Peraga | overbeul =% 54l 233% P
Pelatihan Dan
| Tereontohan
' | > 25% s.d 5o% a4
> 805 s.d 75% 3
= V% s 100% 3
Peralatan
Proacs Produkesi .
A8 | Uit Perplatan overhaul | = 0% a.d 26%, Z
Proses produloal
= 25% A G0 2

= BO% s Ta%

= 5% =d 1004
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Nao. Wraian Cdenis | AsetdariBiaya | | Masa Manfaat.
: 7 i Perolehan achelum (Tahun)
ol 2 i 4 a
BEambu-Rambu
| Bwmbu-rambu Lalu el = s a.d 25% - 1- =
Lintas Darat
: | > 25% 5.d 50%
= ol% s.d T3% £
- > 75% s.d 100%
43 Ra;.;:l:L.bu-r_HInhu_Lalu overhaul = 0% s.d 25% 1
Linta=s Udara
= 25% s B0%
= a0% a.d Ta%
= T5% s 1004
41 | Rambu-rambu Lalu overhaul | = 0% s.d 25% 1
Lintas Laut
e > 25% s.d 0%
B » 50% s.d 75%
= To% v.d 100%
Peralatan Olah
Raza
42 | Peralatan Olah Raga | overhanl = 0% 8.d 25% 1 — |
|2s%adS0% !
= | = 50% s.d 75% 2
= Tolh g.d LOO%G B 2 |
Bangunan CGedung )
43 E.-anp;unan Credung TCNOvas = (¥ . 305 5
Tempat Kerja
= B0 F:.rliﬁ- ' 10
= 45% 5.d 65% 13
= To% s5.d 100% B a0
|
44 | Bangunan Gedung TEnOvVasi = (Y s.d 309 a \
| Tempat Tinggal ;
) > 0% s.d 453 10 :
= 45% =.d 63 15
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> §% s.d 10%

» 10% s.d 2%

S TR - _...__ —
i s e ' Mrhmﬂfﬂmwaﬁ - Perarmbaban
No. - Uraian ~Jenis | Aset dari Biaya Mesia Manfua

Aot 3} S S Perolehan sebelum - [akun)

: : | Ouerhoulf Renovasi et
1 2 i q o
» 70% a.d 100% o0
__ | Monumen = :
45 Candif lugi renavas = (%% s, 3059 a
Peringatan/ prasast B
> 305 s.d 45% | 4]
= 45% s.d 65% 15
Bangunan Menara
46 Bangunan Menara TV ELS] = 0 m.d 30% o
Perambiior '
| = A% s5.d 45%: 1[.]
= A5% s.d 63% 15
Tugu Tirik 1N Ml
Kontrol/ Pasti
47 | Tugu/tandn Batns TENOVASL = 0% sd 3 3
B = 30% s.d 45% 10
| =43% =8 E]_-Fﬁ% L5
Jalan dan
N Jembatan
48 | Jalan renovagi | > 0% a.d 30% p
> 30% 5.d 60% 5
= 6l s 1005 10
49 | Jembatan PERICVELS] =0 s 308 5
= X = 30% s.d 45% 10
B > 45% 5.d 6% 15
| Bangunan Air
30 | Bungunon Adr renovasi | = 0% s.d 5% 2
Irpasi




e, Heidan SHERIBL et ast RRaveL Mgte Meinaat,
: | Cwerhaulf Renovesi i ) i
1 2 3 4 3
i L Bangunan Penpairan renovant = 096 a.d 5% 2
Masang
Surut
| | =5%sdlo%h 5
> 10%sd20% 10
52 | Bangunat TETIOVELEL = 0% 5.d 5% I
Pengembangan Rawsa
Do Poleder
= H% oa.d 0%
B | = 0% s.d 205,
53 | Banpunan Pengaman FETOVER =00 sd 5% 1
Bungai/ pancai &
Penangpulangan
Bencana Alam
= 0% a.d 10% y
> 0% 5.4 205
a4 | Bungunan renovasi = 0% s.d 3% i
Pengembanpgan Sumber
Adr Dan Adr
Tanah
> 9% s.d 10%, 2
I = L0 R 200 3
25| Bangunan Air FETLOVELSEL = P a.d 30% L
Bersih/air Baku
| = % 8.0 45%: 10
o > 45% 5.0 HE%: 15
bwlu} Buangunan Ar Kotor renovasi = % g B0% )
= 0% a.d 5%, 11

= 45% a.d 65%

I5
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1 | Peraentas] bm}a
i3 ' e Owerhiinl/ Rmmﬁmi ‘bqhan
Mea. . Uraian Jdenda ﬁml s:laﬂ Biays M.m Mﬂ;‘pfnﬁt
1 : sebelum. f]."ﬂhun}
U A S e, A ; ﬁmﬁm}fﬁnnmm b b
T 2 3 1 5 L
Tratalast
aT Inatalasi Air Bersih TENOVES] » 0% os.d 30% 2
JAir Baku
B = A% aod 45%%
= 45% = d &R 10
_ad . TI_‘:IEI_T_a_ﬂ_lH_RI' Air Bolor renovasi | = 0% s.d 30%
= 0%, 5.d 45%
I | > 45% &.d 65% 10
59 Inatalasi I TENOVES] = (0% 8.4 30% 1
Pengalaban Sampeab
[— [l
| = 20% =.d 45%
= 45%, s.d BN
Bl | Tnstalasi Penpoloban TEnovasi » % 5.0 30% 1
Hahan
Batigunan
= A% a.d 459 3
- = oY% 5.d 65% a
Gl Instalasi ICNavas = 0% w0 306 3 -
Pembangkit Listrik
o = 3% s A5 10
) = 45% a.d &5 13
2 Tnsralaai Gardu renovasi = (%6 mod 305 5
Listrik
> 30 s.d 45% 10
> 5% s.d 63% 15
&3 | Instalasi renovasi | = 0% s.d 30% 1
| Pertahanan
2 _:-_J_:!-_I.'.I'!-f-. a.d 45%.
= 450 5.4 6h% o




ot e . | OvedhmiliRencvasi | | Penambahan |
e Uraiay (Jenia | Asetdari By | Miasa Manfaul
Y i Perolehun sebelum: ; (Taban} . =
: | Ouerhonul Reniovasi A e
1 3 3 4 o
&4 | Inatalasi Cas TenovasEi = O a.d 30% )
) = 0% s.d 45% 10
> 45% 5.4 5% 15
65 | Ingralasi Pengeman renovasi = 0% 5. B0% 1
i s '
- > 30% s.d 45% 1
| > 45% 5.4 bi% a !
£6 | Instalast Lain TenOvAg] = 0% g 30% 1 !
kil |
= 0% 5.d 45% :
) = 45% s.d 63% a
o HTIMEETL
67 | Juringan Air Minum overhaul = (% 8. 30%
' = A0% s.d 45%
= 0% sl Bh% 10
& | JJaringan Listrik averhiaal o L TR 5
> 50%: s.d 45% 10 ;
. | - — |
= 45% s.d 65% 13
f9 | Jaringan Telepon overhal = U s PG 2
= 3% 5.d 45% o
= 453% s.d B5% 16
T | Jaringan Gas everhoul = % s 30 2
M sd 43% (i
| > 45% s.d 63% 10
Barang Bercorak
Keseriian
| Alat Musik overhasl = 0% a.d 25%:
Modena/Band
S — = 250, 5.d 50% 1

= 50% s.d 75%
= T3% o a.d 100%




Persentasi biaya ! :
: - Cverfurl ! Renovasi Pengmbahan |
i kg _of oemin | AsctdariBlayn - | Mass Manfaat |
s | Perolehan sebelum {Tahun) |
L Ooerhiul{ Benovasi it
1 2 g 4 5
Arect dalam
Ronoorasi
72 | Peralatan Dan overhaul = 0% 5.4 1005 2
Me=in Dalam
Renovasi
73| Gedung Dian TEoYas] = 0% a.d 30% =]
Banpunan Dalam
Reriors
= A% =.d 455 10
[ = 4 5% E.I_:t_ﬁnﬁ% 15
74 | JIalan, Trigasi, Dan | renovasi; | = 0% s.d 100% 5
Jurngan Dalam averbzanl
Ronowasi

[8] Penyvusulan Ascl Telap

A)

b

d}

Penvusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilal suatu Aset
Tetap vang dapat disusutkan (Depreciable Assets) selama masa
manfaal aset yang bersanghutan.

Nilai peoyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai
pengurang nilal tercatat Aset Tetap dalam Neraca dan Beban
Penyusutan dalam Laporan Operasional.

Penyusutan dilalukan terhadap Aset Tetap berupa:
(1} Peralatan dan Mesin;
(2) Gedung dan Bangunan,;
-3 Jalan, Irigasi dan Jaringan; dan

(4] Aset Tetap Lainnya, berupa asct renovast dan alat musik
maodern.

Aset Tetap Lainnya berupa Aset Henovasl merupakan renovasi atas
Aset Tetap yang bukan milik kabupaten Penajam Paser Utara
dengan jumlah biaya renovasi vang memenuhi syarat kapitalisasi.

Aset Tetap vang direklasifikan ke dalam Aset Lainnya berupa Aset
Kemitraan dengan fihak ketiga disusutkan sebagaimana layaknya
Aset Tetap.

Penyusutan tidak dilakukan terhadap:
(1} Tanah;
(2} Konstruksi Dalam Pengerjaan;
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h

i

k)
I

(3) Asel Telap yvang dinyatakan hilang berdasarken dokumen
sumber yang sah dan telah diusulkan kepada penpgelola
barang untuk dilakukan penghapusan; dan

(4} Aset Tetap yang rusak berat/usang dan telah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Metode penyusutan yang digunakan adalah metode garis lurus
uniuk semua jenis Asel Telap yang disusutkan.

Metode garis lurus merupakan suatu metode penvusutan dengan
cara membagi nilai Aset Tetap yang dapat disusutkan dengan masa
manfaat Aset Tetap yang bersangkutan. Formula metode
penyusutan garis lurus dapat diramuskan sebagai berikut:

PENYUSUTAN =  NILAI PEROLEHAN
MASA MANFAAT

Jika nilai perolehan Aset Tetap fidak diketahui, maka nilai yang
dapal disusutkan menggunakan eslimasi nilai wajarnya.

Nilai Asct Tetap yang dapat disusulkan tidak memperhitungkan
nilal residu, diasumsikan bahwa Aset Tetap tidak memiliki nilai
residu. Yang dimaksud nilai residu adalah nilai buku Aset Tetap
pada akhir masa manfaatnva.

Nilai penyusulan Aset Tetap dihitung ke satuan rupiah terdekal.

Beban Penyusutan Aset Tetap dihitung satu tahun penuh,
termasuk uniuk tahun pertama perolehan aset tersebut. Sebuah
Aset Telap dapat dibeli/dibangun/diperoleh pada bulan apa saja.
MNamun demikian, penyusutannya  unluk  lahun  pertama
perolehannya sudah dihitung satu tahun penuh (12 bulan).

m) Sebagai contoh penghitungan Beban Penyusulan:

nj

Scbuah Alat Kesehatan Umum diperoleh pada Bulan April 2020
dengan nilai perolehan dan dicatal pada Neraca per 31 Desember
2020 sebesar Rp 10,000.000,00 dengan Masa Manfaat 5 tahun.
Penghitungan penyusutan untuk satu tahun pada tahun berjalan
(tahun 2020):

Tarif Penyusulan = 100% f5 Tahun = 20%
Penyusutan Tahun 2020 = 20% x Rp 10.000.000,00 = Rp
200.000,00

Meskipun Asct Tetap diperoleh pada Bulan April 2020 dengan masa
penggunaan kurang dari 12 bulan pada Tahun Perolchannya
(Tahun 2020), penghitungan penyusutan untuk Tahun Perolchan
tersebul sudah dihitung satu tahun penuh {12 bulan),



Jurnal penyesuaian penyvusulan terscbut per 31 Desember 2020:

- = o

| Uraian Debit: Y Keedit
Beban Penyusutan 200.,000,00
Alumulasi Penyusutan 200.000,00

a]l Masa manfaal Aset Tetap sebaga dasar penghitungan penyusutan
dapatl mengacu kepada tabel masa manfaat berilout:

~ Tabel Masa Manfaat Aset Tetap

No : ; Uraian M.m
- e Mg
S A S )

Alat An_g}n_ﬂ:m

1 Alal Angkutan Darat Bermotor -

2 Alat Angkulan Durul Tuk Bermolor _ 2

& Alat Anpglutan A[:nu a3 Beormorar 10

9 Alar Anplulon Apung Tk Bermotor 3

a Alat M':g}n_'!'ra_n EE‘T?[-HI' Ldara a a0

£ Alal Benplkel Bermesin 10

7 Alac B ng}m]_"_l‘ak Berinesin | _ ]

L | Adet Ukur = . 5
Alan Perlanian |

9 Alat Ftn_gqla_h._a_{'! 4 |
Alal Kunlor dan Rumah Tanpga oo

1d | Alat Kantor - ]

11 Aledl Rummah Tangpa = a
Alat Studio, Romunikes, dan Pemencar =

12 Alat Studio _ o .5

13 Al Komunikos a

14 Peralatan Pemancar - 1

15 Peralatan Komunikasi Navigas _ L5

| Alat Kedokteran dan Keschatan

16 Alal Kedokleran = 3

17 Alat Kesehatan Umtm 3
Alal Laboratorium N

18 Unit Alat Laboratorium a

14 Umit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 15

20 Alal Laboralonum Fisika Nuklir elekironiks 15

41 Alat Proteksi Radiasi) procoksi Linghku ngan 10
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Hadiation Application & Non Destructive Testing

e T_-i!.].'ll:_lﬁllur}' e |
23 Alat Laboeratorium Lingkungan Hidup 7 |
a4 Peradotan Laboratorium Hydrodinamice, 15 |
. Alat Laboratorinm Standarisasi Kolibros: S :
32 [nstrurmentas " |
. Bomputer . N
|25 Komputer Unit i _I
| & E-:ra_]a[an.@m pater 4 I
! Ailai Produlksi, Pengolahan dan Pemurnian ]
28 | Sumur 10
|29 | Produksi 10
30 Pengplahan dan Pemurmian B 15
Alat Bansa Ekaplorasi
31 Alal Bantu Eksplorasi ]
a2 Alat Banoa Produkai 10
Alat Keselamatan Kerja B
33 Alat Deteksi a
| a4 Alat Pelindung B 3
25 Alal Ser o 2
: f';t- _P_L!,_x_at Eerja Pencrbangan 1
Alut Peraga
ar Alat Peraga Pelatihan dan Percontohan - LY
Peralalan Proses/Produlksi
38 | Unit Peralatan Proses/ produksi B
| FembuRsmbu
a9 Rambu-rombu Ladu Lintas Darat T
40 Rambu-rambu Lalu Lintas Udara - ]
- | Rambu-rambu Lalu Lintas Laul 15
Peralatan Olah Raga o
42 Peralatan Olah Rapgs 3
Bangunan Gedung
43 Bangunan Gedung Tempat Herja &l
4= Hang}.}_n_a_r! Elgdunf, Tempat Tinggal : Al
Mumumen )
45 Candi/rugu Peringatan/ prasasti S0
Bangunan Mecnara
46 Bangunan Menors Perambusn 40
Tupu Titk Kontrol/ Past
47 Tugu/ tands Batas




BT

Jalan dan Jembatan B
458 Jalan 10
44 Jembatan 2l o
Bungunen Air .
S0 Bangunan Mir 1|'E|;mi a0
a1 Bangunan Pengairan Fasang Surir i3
o2 Bungunen Penpembangan BEawa Dan Polder h 25
Bangunan Pengaman Sungal/ pantai & 1o
>3 Penanggulangan Bencane Alam o
't o Bangunan Penpembangean Sumber Air dan Air Tanah 30
1] Bangunan Air Bersih fair Baku 40
oSt Banmunan Air Kotor 443
Instelas
ar inatalasi Air Bersih fAr Baku a0 |
i v
D Jxl_.‘-.tlulusi Air Kolor a0
[ ot Inatalasi Pengalahan Sampah 10
00 | Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan | 1_L:| -
fl Instatoss Pernbangkit Listrk 40
G2 Instalaai Gardj L-.i..E[Ei{. | <1
i3 | Inatalasi Pertabanan I 30
EE i Instzlaai Gas ) 1N
(13 [nstalasi Penguman 20
£ Instalasi Lain - a
Jaringan
i E'E Jaringan Air Minum 30
(a1.] Jaringan Listrik 40
L Jaringan Telepon - 20
7o Jaringan Oas - N 30
Barang Bercorak Kesenian
71 Barang Bereorak Keacnian - 4
72 Asel ILE-;IJTI Fenovisi =
T3 Alat Musik Modern 5

d. Penyajian dan Pengungkapan

1) Aset Tetap disajikan bherdasarkan nilai perolechan dalam Neraca,
sedangkan Akumulasi Penyusulan disajikan sccara terpisah dari Aset
Tectap.

2) Wilai buku Aset Tetap disajikan di Neraca dengan mengurang harga
perolehan dengan Akumualas: Penyusutan,
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3] Hal-hal wang harus diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan adalah:

aj Dasar penilaian yang digunakan untuk mencntukan nilai tercatat

b

d)

el

bruto. Jika lebih dari satu dasar yvang digunakan, jumlah tercatat
bruto untuk dasar dalam sctbap kategori harus diungkapkan;

Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode akuantansi
yang menunjukkan:

(1) Penambahan;

(2] Pelepasan;

(3] Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada;

(4] Mutasi asel tetap dan penjelasan mutasinya,

Informasi penyusutan, meliputi:

(1} Wilai penyusulan;

(2} Metlode penyusutan yang digunakan;

(3) Masa manfaatl atau tarif penyusutan yvang digunakan; dan

(4) Nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan
akhir periode.

Eksistensi dan batasan atas hak milik, dan Aset Tetap vang
dijaminkan untuk utang;

Kebijakan akuntansi untuk Kapitalisasi yang berkaitan dengan
Aset Tetap;

Untuk konstruksi Dalam Pengerjaan, meliputi:

(1} Rincian kontrak Konstruksi Dalam Pengerjaan berikut tingkat
penyelesaian dan jangka waktu penyelesaiannya,

(2} Nilai kontrak konstruksi dan sumber pembiayaannya;

(3} Jumlah biaya yang telah dikeluarkan dan vang masih harus
dibayar;

(4) Uang muka kerja vang diberikan; dan
13 Retensi [untuk masa pemeliharaan).

Jika Aset Tetap dicatat pada jumlah yang dinilai kembali, maka hal-
hal berikut harus diungkapkan:

(1) Dasar peraturan untuk menilai kembali Asel Telap;
(2] Tanpgal efekiif pemlaian kembali;
(3) Jika ada, nama penilai independen;

[4] Halkikat scliap pelunjuk yang digunakan untuk menentukan
biayva pengganli;
(3] WNilai lercatal seliap jenis ascl tetap,
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h} Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
Aset Lancar, dan Aset Tetap. Aset Lainnya antara lain terdiri atas:

(1)

Aset Tak Berwijud

adalah asel nonkeuangan vang dapal dindentifikasi dan
tidak mempunyal wujud Osik serta dimiliki untuk digunakan
dalam menghasilkan barang alau jasa atau digunakan untuk
juan lamnya, lermasuk tetapl tidak terbatas berupa hasil
kajian/penelitian vang memberikan manfaat jangka panjang,
Perangkat Lunak (soffivarel Komputer, Lisensi, Waralaba
(franchise), Hak Cipta (copyrighf], paten dan hak atas
kekayaan intelektual lainnya.

Aset Tidak Berwujud yang dimiliki dan/atau  dikoasai
pemerintah dapat dibedakan berdasarkan jenis sumber daya
berapa:

fa) Saffisare Komputer

Adalah wvang dapal disimpan dari berbagal  media
penyvimpanan seperl flosh disk, compact disk, disket, pila
dan media penyimpanan lainnya,

(b} Lisensi dan Franchise

Lisensi dapal diartikan memberi izin, Pemberian liscnsi
dilakukan jika ada pihak yang memberi lisensi dan pihak
vang menerima lisensi melalai sebuah perjanjian. Lisensi
dapat juga merupakan pemberian izin dari pemilik
barang/jasa kepada pihak yang menerima lisensi untuk
mengpunakan barang atau jasa vang dilisensikan.

Franchise merupakan perikatan dimana salah satu pihak
diberikan hak memanfaatkan dan/atan menggunakan
Hak dart Kekayvaan Intelekiual atau ciri khas usaha vang
dimibki mhak lain dengan sualu imbalan berdasarkan
persyaralan yvang ditletapkan oleh pihak lamnm  tersebud
dalam rangka penyediaan dan alau penjualan barang dan
JEEER

(e} Hak Paten dan Hak Cipta

Hak Paten adalah hak eksklusif yvang diberikan oleh
MNegara kepada investor atas hasil Invensinya di bidang
teknologi,

Hak Cipta adalah hak eksklusil Pencipia aiau
Pemegang Hak Cipta untuk mengatur penggunaan alas
hasil gagasan atay informasi lertentu.

(d} Hasil Kajian/Pengembangan yang Memberikan Manfaat
Jangka Panjang

Suatu kajian alau pengembangan vang memberikan
manfaat ekonomis dan/fatau sosial dimasa yang akan
datang yvang dapat diidentifikasi sebagai aset.
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le] Aset Tidak Berwwud yang Mempunyai  Nilai
Sejarah/Budaya

Aszet wyang dibuat unmuk mendapatkan  kembali
peristiwa lalu yvang pada dasarnva mempunyvai manfaat
atau nilai bagi Pemerintah dan RSUD Ratu Aji Putri
Botung ataupun masyarakat. Misal Film Dokumenter
vang dapat mempunyai manfaat di masa depan bagi
pemerintah, sehingga dapat dikategorikan dalam
heritage Aset Tidak Berwujud,

(1 Aset Tidak Berwujud Dalam Pengerjaan

Agel yang belum  selesal dikerjakan dan belum
memenuhi salah satu kriteria pengakuan aset yaitu
digunakan untuk operasional pemerintah dan RSUD
Ratu Aji Pulri Bolung ataupun masyarakat.

(2] Aset Kerja Sama Operasi (KSO)/Kemitraan dengan Pihak
Ketiga;

(3] Dana Kelolaan;
(4] Aset yang Dibatasi Penggunaannya; dan
(5}  Aset Lain-Lain.

e. Pengakuan

1

2)

3)

4

Asel Tidak Berwwud diaku apabila kemungkinan besar diperkirakan
manfaat ekonomi di masa datang vang diharapkan atau jasa potensial
yvang diakibatkan dan Asct Tak Berwujud tersebut akan mengalir
kepada/dinikmati oleh RSUD Ratu Aji Putnn Botung, serta biaya
perolehan atau nilai wajarnya dapat diukur dengan andal.

Asct Kerja Sama Operasi diakul pada saat penyerahan Aset Tetap
Bervujud RSUD Ratu Aji Putri Botung [Tanah, Peralatan dan Mesin,
serta Bangunan dan (Gedung) kepada pihak lain dalam rangka Kerja
Sama Operasi,

Aset Lainnya diakui pada saat Asel Teiap Berwujud tidak dipergunakan
dalam kegiatan normal REUD Ratu Aji Putri Bolung.

Perlakuan Khusus untuk Soffurare Kompuier vain

(1) Untuk software vang diperolch atau dibangun oleh internal RSUD
Ratu Aji Putrn Botung dapat dibagl menjadi dua, yvaitu dikembangkan
olech RSUD Ratu Aji Putri Botung sendiri atau oleh pihak ketiga
(kontraktor). Dalam hal dikembangkan oleh RSUD Ratu Aji Putri
Botung sendiri dimana biasanya sulit untuk mengidentifikasi nilai
perolehannya maka uantuk software seperti ini tidak perlu diakui
sebagai Aset Tidak Berwujud. Selain itu softiware seperti ind blasanya
bersifat terbuka dan tidak ada perlindungan hukum atas
penggunaannya schingega dapal dipergunakan oleh siapa saja, maka
salah  salu kriteria dari pengakuan Aset Tidak Berwujud wvaita
pengendalian atas suatu asel menjadi tdak terpenuhi, Oleh karena
itu untuk software vang dibangun sendiri yang dapat diakui sebagai
Azel Tidak Berwujud adalah vang dikontraklkan kepada pihak ketiga.
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(2} Dalam kasus perolehan software secara pembelian, harus dilihat
secara kasus per kasus, Untuk pembelian sofficare vang diniatkan
untuk dijual atau discrahkan kepada masyarakat oleh RSUD Ratu Aji
Putri Bolung, maka soffware seperti ini harus dicatal scbagai
persediaan apabila belum dilakukan proses penyerahannya. Di lain
pihak apabila ada software vang dibeli oleh RSUD Ratu Aji Putd
Botung untuk digunakan sendiri namun merupakan bagian integral
dari suatu hardware {tanpa soffware tersebut, hardware tidak dapat
dioperasikan|, maka software tersebut diakui scbagai bagian harga
perolehan hardware dan dikapilalisasi scbagal Peralatan dan Mesin,
Biaya perolehan untuk soffteare program vang dibeli tersendiri dan
tidak terkait dengan hardware harus dikapitalisasi scbagai Aset Tidak
Berwujud setelah memenuhi krileria perolehan aset secara umum.

2) Pos Asel Lain-lain digunakan untuk mencatat Aset Lainnya vang tlidak
dapal dikelompokkan ke dalam Aset Tak Berwujud, Aset Kemitraan
dengan  Pihak Ketiga, Dana Kelolaan, dan Aset yang Dibatasi
Penggunaannya, Contoh dari Aset Lain-Lain adalah Asel Tetap yang
dircklasifikasi ke Aset Lainnya karena dihentikan dari pengpunaan aktil
olch RSUD Ratu Aji Putri Botung dan helum dihapuskan.

b) Aset Tetap vang direklasifikasi menjadi Asect Lain-Lain diakui/dicatat
pada saat Asel Telap lersebul dihentikan dar penggunaan aktif dan
direklasifikasi ke Asct Lain-Lain,

i. Pengukuran

1] Asel Tidak Berwwujud diukur dengan harga perolehan, yaitu harga vang
harus dibayar RSUD Ratu Aji Patri Botung untuk memperoleh suam Asel
Tak Berwujud hingga siap untuk digunakan.

2} Nilai Aset Tidak Berwvujud yvang dikerjakan secara swakelola antara lain:
(1) Biaya yang berhubungan langsung dengan Asel Tak Berwujud;

(2] Biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan
dapat dialokasikan ke Asel Tidak Berwuwjud terscbut;

(2] Biaya lun yang secara khusus dibayarkan sehbungan dengan
pengadaan Aset Tidak Berwujud vang bersanglkutan,

3) Biayva-biaya yang dikapitalisasi ke dalam Aset Tidak Berwujud vang
chlaksanakan secara swakelola antara lain meliputi:

(1} Biaya bahan vang digunakan dalam Aset Tidak Berwujud;

(2} Biaya pemindahan sarana, peralatan, bahan-bahan dari dan ke
tempat lokasi pekerjaan;

(3} Biaya penyewaan sarana dan prasarana;

(4} Biaya rancangan dan banluan tcknis vang secara langsung

berhubungan dengan Asel Tidak Berwujud, seperti biayva konsultan
perencana, tenaga ahli fnarasumber.
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4] Pengeluaran  setelah perolehan (Subsegueni  Expenditures] harus
ditambahkan kepada nilai Aset Tak Berwujud apabila memenuhi kriteria:

(1} Pengeluaran tersebut besar kemungkinannya akan meningkatkan
manfaat ekonomi dan/fatau sosial masa depan sehingga menjadi lebih
besar dahpada standar kinerja yang diperkirakan semula; dan

(2] Pengeluaran tersebul dapatl diukur dan dikaitkan dengan asel secara
andal,

o) Selelah  pengakuan awal, Asel Tak Berwwud dinilan schesar biaya
perolehannya dikurang Akumulasi Amortisast,

&) Aset Tidak Berwujud di amortisasi menggunakan metode garis lurus.

71 Biaya Amortisasi setiap periode harus diakui sebagai Beban kecuali
terdapat Kebijakan Akuntansi lainnva yang  mengizinkan  atau
mengharuskannyva untuk dimasukan ke dalam nilai tercatat Aset Lain,

8] Alokasi masa manfaat Asel Tidak Berwujud sebagal dasar perhitungan
Amorlisast;

o T e . _ T
=il A mn Il
1 | Boftware Komputer o3
2| Lisensi 10
3 | Franchise a - 5
F4  Hak Cipla Atas Ciptaan Gol.l T
5 Halk Paten Sederhana 10
6  Hak Cipta Atas Ciptaan Gol.II - S0
7 | Hak Cipta Karya Seni Terapan 25
8 | Hak Ekonomi Pelaku Pertunjukkan S0
9 | Hak Bkonomi Produser Fonogram - 50
10 | Hak Ekanomi Lembaga Penviaran 20
11 | Paten Biasa 20
12 | Merek 1
13 | Desain Industri ; 10
14 | Rahasio Dagang - 10
15 | Dicsain Tarta Letalk Sirkuil Terpadiy 10}
16 Perlindungan Varietas Tanaman Scmusim 20
L7 Perlindungan Varietas Tanaman Tabhunan 25

9) Aset Tetap yang dircklasiikasi ke Aset Lainnyva dicatat sebesar nilai
tercatatnya.
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£. Penyajian dan Pengungkapan

10|

11)

12}

Aset Tidak Berwujud disajikan di Neraca berdasarkan nilai bruto
setelah dikurang Amortisasi.

Agel Tidak Berwujud disajikan dalam Neraca sebagai bagian dari “Asel
Lainnya”. Hal-hal yang diungkapkan dalam Laporan Keuangan alas
Asel Tak Berwuwjud atara lain sebagai berikut

a)
b

c)

Masa Manfaat dan Metode Amortisasi:

Nilai tercatat bruto, Alkumulasi Amorlisasi, dan nilai siza Aset
Tak Berwujud

Penambahan maupun penurunan nilal tercatat pada awal dan
akhir periode, lermasuk penghenlian dan pelepasan Aset Tak
Berwujud.

Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan
[CalLK) atas Aset Lainnya antara lain sebagai berilut:

a)
b

cl

Kebijakan akuntansi Aset Lainnya.

Penambahan maupun penurunan nilai tercatat Aset Lainnya
selama tahun berjalan, sehagai akibal dari
perolehan / penambahan baru maupun penghapusan,

Hal-hal lainnya yang perlu diungkapkan menurut Standar
Akuntansi Pemerintahan



BAR VI
EEBLIAKAN AKUNTANSI KEWAJIBAN

Kewajiban adalah utang yang (mbul dari peristiwa masa lalu  yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi RSUD
Ratu Aji Putri Bolung, Kewsajiban disajikan berdasarkan klasifikasi jangka
wakiu pembayarannya, yaitu:

a] Kewajiban jangka pendek; dan
b} Kewajiban jangka panjang.

Penyelesaman kewajiban masa kini dapat dilakukan dengan beberapa cara:

a. Pembayaran kas;

k. Penyerahan aset lainnya diluar kas;

¢. Pemberian jasa; alau

d. Pengpantian kewajiban tersebul dengan kewajiban lain,

Kewajiban atau utang dapat dihapuskan apabila terdapat pembatalan tagihan
olech Pemberi Pinjaman [Kreditur], baik sebagian maupun seluruh jumlah
kewajiban RSUD Ratu Aji Putri Botung dalam bentuk perjanjian formal diantara

keduanya.

Kewajiban diklasifikasikan menjadi dua, vailu kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang. Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban
jangka pendek jika diharapkan dibayvar/diselesaikan atau jatub lempo dalam
wakitu 12 {dua belas] bulan setelah tanggal pelaporan, Semua kewajiban lainnya
yang tidak dapal diklasilikasikan sebagai kewajiban jangks pendek merupakan
kewajiban jangka panjang.

1. Kewajiban Jangka Pendek

a. Definisi

1] Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban vang diharapkan akan
dibayar/diselesaikan atau jatuh tempo dalam wakta 12 bulan atau
kurang setelah tanggal Neraca,

2] Jenis kewajiban jangka pendek antara lain;

al

b

)

Utang Usaha, yaitu kewajiban yang Gmbul karena keglatan
operasional RSUD Ratu Aji Pulri Botung, misalnya Utang Pembelian
Ohal,

Utang  Perhitungan  Fihak  Ketiga  (PFK), vyaitu  saldo
pungutan/potongan berupa PFK vang belum disetorkan ke Kas
Negara dan haris dicatat pada Laporan Keuangan
schesar jumlah yang masih haras disetorkan,

Bagian Lancar Kewajiban Jangka Panjang, vaitu Kewajiban Jangka
Panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun ke depan



sejak tanggal pelaporan Neraca dapat direklasifikasikan ke akun
Bagian Lancar Kewajiban Jangka Panjang.

d] Belanja yang Masih Harus Dibayar, vaitu Beban BLUD vang telah
terjadi tetapi belum dibayar sampai tanggal Neraca, termasuk Utang
Bunga (Beban bunga wyang telah terjadi dan yang harus
diperhitungkan sebagai Beban BLUD tetapi belum dibayarkan
sampai dengan tanggal Neraca).

¢} Pendapatan Diterima di Muka, vaitu penerimaan pendapatan dari
pihak ketiga sebagai pembayaran jasa tertentu tetapi RSUD Ratu Aji
Putri Botung belum memberikan jasa tersebut kepada pihak keliga.

f)] Utang Jangka Pendek Lainnya, vaitu utang vang akan jatuh tempo
dalam 12 bulan sectelah  tanggal Neraca yang tidak dapat
dikeclompokkan dalam huruf a sampai huruf e di atas.

b. Pengakuan

o

1} Utang Usaha diakul pada saat RSUD Ratu Aji Putri Botung menerima
Jasa/hak atas barang/jasa, tetapi REUD Ratu Aji Putri Botung belam
membayar atas barang/jasa vang diterima.

2] Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK} diakui apabila pada akhir
periode pelaporan (akhir tahun anggaran) masih lerdapal saldo
pungutan potongan PFK yang belum diselorkan kepada pihak lain
yang terkait.

3] Bagian Lancar Rewajiban Jangka Panjang diakui pada  saat
reklasifikasi Utang Jangka Panjang pada sctiap akhir periode
akuntansi.

4] Belanja yang Masih Harus Dibayar diakui pada saat RSUD Ratu Aji
Putri Botung telah menerima manfaat ekonomis dari pihak lain tetapi
RSUD Ratu Aji Putri Botung belum melakukan pembavaran atas
manfaat ekonomi yang telah diterima.

5} Pendapatan Diterima di Muka diakui pada saat diterimanya kas dari
pihak ketiga untuk pembayaran jasa tertentu tetapl RSUD Ratu Aji
Putri Botung belum memberikan jasa atau kewajibannya tersebut
kepada pihak ketiga,

i) Utang Jangka Pendek Lainnya diakuw pada saal timbulnya kewajiban
REUD Ratu Ajn Pulr Botung kepada pithak lain.

. Penpulouran

1} Kewajiban dicatat scbesar nilai nominal. Kewajiban dalam mata uang
asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang rupiah dengan
menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal Neraca,

2) Wtang usaha dicatat sebesar nilai pengadaan barang dan jasa yang
sudah diterima oleh RSUD Ratu Aji Puiri Botung, namun belum
dibayarkan sampai akhir periode pelaporan (akhir tahun anggaran).

3) Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) dicatat scbesar jumlah
pungutan/potongan PFK vang belum diselorkan kepada pihak lain
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yang terkait sampai dengan akhir periode pelaporan (akhir tahun
anggaran).

4} Bagian Lancar Kewajiban .Jangka Panjang dicatal schesar nominal
Kewajiban Jangka Panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu
tahun ke depan sejak tanggal pelaporan Neraca,

J) Belama yang Masih Harus Dibayar dicatat sebesar nominal tagihan
atau yang sudah menjadi kewajiban RSUD Ratu Aji Putri Botung,
namun belum dibayar sampai detigan akhir periode pelaporan.

f) Pendapatan Diterima di Muka dicatat sebesar jumlah neto kas yang
diterima dari pihak ketiga dikurangi jasa atau kewajiban vang telah
diberikan kepada pihak ketiga vang bersangkutan.

7} Ulang Jangka Pendek Lainnya dicatat sebesar jumlah kewajiban RSUD
Ratu Aji Putri Botung kepada pihak lain.

d. Penyajian dan Pengungkapan

informasi-informasi yang diungkapkan dalam CalK antara lain scbagai
berikut:

1} Jumlah saldo Kewajiban Jangka Pendek yang diklasifikasikan
berdasarkan pemben pinjaman (kreditur] dan jatuh temponya;

4} Bunga pinjaman yang terutang pada periode berjalan dan tingkat
bunga yang berlaku;

3) Konsekuensi dilakukannyva penyelesaian kewajiban sebelum jailuh
tempo;

4} Jumlah tunggakan pinjaman yang disajikan dalam bentuk daftar
umur utang berdasarkan kreditur; dan

o) Perjanjian restrukiunsasi utang meliputi:
1) Pengurangan pinjaman;
(2] Modifikasi persyaratan utang;
(3] Pengurangan tingkat bunga pinjaman;
(4] Pengunduran jatuh tempo pinjaman;
(5] Pengurangan nilai jatuh tempo pinjaman; dan

(&) Petigurangan jumlah bunga lerulang sampar dengan  periode
pelaporan,

2. Kewajiban Jangka Panjang
a. Delinisi

1} Kewajiban Jangka Panjang merupakan kewajiban vang diharapkan
akan dibayar/diselesaikan atau jatuh tempeo dalam wakiu lebih dar
12 bulan scjak tanggal pelaporan.
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2) Suatu enlitas pelaporan tetap mengklasifikasikan Kewajiban Jangka

Panjangnya, meskipun kewajiban lersebul jalub lempo dan akan
disclesaikan dalam waktu 12 (dua belas) bulan selelah langgal
pelaporan jika:

a) Jangka waktu aslinya adalabh untuk periode lebih dan 12 (dua
belas) bulan; dan

bl REUD Ratu Aji Puiri Botung bermaksud untuk mendanai kembali
[refinance] kewajiban (ersebul atas dasar jangka panjang, dengan
didukung dengan adanyva suatu perjanjian pendanaan kembali
(refinancing], atau  adanya  penjadwalan kembali  terhadap
pembavaran, yang diselesaikan  sebelum  laporan  keuangan
disetug,

b. Pengakuan

Kewajiban Jangka Panjang diakuil pada saat RSUD Ratu Aji Putr: Botung
mencrima hak atau manfaat dari pihak lain tetapi RSUD Ratu Aji Puatri
Botung belum memenuhi kewajiban kepada pihak tersebut.

. Pengukuran

Eewajiban Jangka Panjang dinilai scbesar nominal utang jangka panjang.

1]

<l

3)

. Penvajian dan Pengungkapan

Kewajiban Jangka Panjang disajikan dalam Neraca sebesar bagian
utang wyang belum dibayar/diselesaikan atau jatuh ilempo dalam
waktu lebih dari 12 bulan setelah tanggal Neraca.

Bagian Kewajiban Jangka Panjang yang akan jaluh lempo dalam

waktu 12 bulan setelah tanggal Neraca direklasifikasikan ke dalam
Kewajiban Jangka Pendek.

Informasi-informasi yang diungkapkan dalam CalK antara [ain
sebagal beriloual;

al Jumlah saldo Kewajiban Jangka Panjang vang diklasifikasikan
berdasarkan pemberi pinjaman (kreditur) dan jatuh temponya;

b) Bunga pinjaman yang terutang pada periode berjalan dan tingkal
bunga yang berlaku;

c) Konsekuensi dilakukannya penyvelesaian kewajiban sebelum jatuh
tempo;

d] Jumlah tunggakan pinjaman yang disajikan dalam bentuk daftar
umur ulang berdasarkan kreditur; dan

g] Perjanjian restrukiurisasi utang meliputi:
(1] Pengurangan pinjaman;
(2] Modifikasi persyaralan utang;



)
(<)
(3]
(6)
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Pengurangan tingkat bunga pinjaman;
Penpunduran jatuh tempo pinjaman;
Pengurangan nilai jatuh lempo pinjaman; dan

Pengurangan jumlah bunga terutang sampai dengan periode
pelaporan.
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BARE VII
EEBIJAKAN AKUNTANSI EKUITAS

Crefiris

Ekuitas adalah kekayaan bersih RSUD Ralu Aji Putri Botung vang
merupakan sclisih antara aset dan kewajiban,

Pengakuan dan Pengukuran

sSaldo Ekuitas di Neraca berasal dari saldo akhir ekuitas pada Laporan
Perubahan Ekuitas,

Penvajian dan Pengungkapan

Salde Ekuitas di Necara hanya menyajikan saldo akhir Ekuitas vang
berasal dar Laporan Perubahan Ekuitas, sementara penvajian dan
perjelasan lerkait saldo awal, penambahan atau pengurangan, dan saldo
akhir berupa salde Ekuitas Awal, Surplus/defisil-LO periode berjalan,
dampak kumulatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar, dan saldo
Ekuitas Akhir disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas
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BAB VIII
KEBIJAKAN AKUNTANSI LAPORAN ARUS KAS

. Pengertian

a.

Laporan Arus Kas pada BLUD menyajikan informasi mengenai sumber,
penggunaan, perubahan kas, dan sclara kas sclama satu periode

akuntansi, dan saldo kas dan setara kas pada tanggal pelaporan pada
BLUD.

Arus masuk dan keluar kas diklasifikasikan berdasarkan aktivitas
operast, investasi, pendanaan, dan transitoris.

2. Aktivitas Operasi

a. Laporan Arus masuk kas darn aktivitas operasi terutama diperoleh dari:

1] Pendapalan dari alokasi APBN/APBD;

2] Pendapatan layanan yang bersumber dari masyarakat;

3] Pendapatan layanan yang bersumber dari APBD /APEN;

4| Pendapatan hasil kerja sama;

3| Pendapatan vang berasal dan hibah dalam bentuk kas; dan
&) Pendapatan BLUD lainnya,

Arus keluar kas untuk aktivitas operasi terutama digunakan untuk:
1} Pembayaran Pegawai,

2} Pembayaran Barang dan Jasa;

3} Pembayaran Bunga; dan

4} Pembayaran Lain-lain/Kejadian Luar Biasa.

Jika BLUD mempunyai surat berharga yvang sifatnva sama dengan
persediaan, yang dibeli untuk dijual, maka perolehan dan penjualan
surat berharga fersebul diklasilikasikan schagal aktivitas operasi.

Jika BLUD melakukan olorisasi dana untuk keglatan suatu entitas lain,
yang peruntukannya belum  jelas apakah scbagai modal kerja,
penyerlaan modal, alau unituk membiayval aktivitas periode berjalan,
maka pemberian dana lerscbul harus diklasifikasikan sebagai aktivitas
operast. Kejadian im dijelaskan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

»Akluvilas Investasi

a. Aktivitas investasi adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas

vang ditujukan untuk perolehan dan pelepasan aset tetap serla investasi
lainnya, tidak termasuk investasi jangka pendek dan setara kas,

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran kas bruto dalam rangka perolehan dan pelepasan sumber
dava ckonomi yang bertujuan untuk meningkatkan dan mendukung
pelayvanan BLUD kepada masyarakat di masa vang akan datang,
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¢.  Arus masuk kas dari aktivitas inveslasi, anlara lain terdiri atas:
1) Penjualan Aset Tetap;
2] Penjualan Aset Lainnya;
3] Penerimaan dari Divestasi; dan
4} Penjualan Investasi dalam bentuk Sekuritas,

d. Inveslasi yang dilakukan oleh BLUD dapat berasal dari pendapatan
BLUD dan APEBN/APBD. Penerimaan dari Divestasi dan Penjualan

Investasi dalam bentuk Sekuritas tersebul merupakan penerimaan dari
diveslasi dan penjualan investasi yang berasal dari pendapatan BLUD
dan investasi yang berasal dari APBN/AFBD.

e. Arus keluar kas dari aktivitas investasi, antara lain terdir atas:
1) Perolehan Asel Tetap;
2] Perolehan Aset Lainnya;
3d) Penyertaan Modal;
4] Pembelian Investasi dalam bentuk sekuritas; dan
2] Perolehan investasi jangka panjang lainnya;

f. Pengeluaran atas penveriaan modal, pembelian [nvestasi dalam bentuk
selaaritas, dan perolehan Investasi jangka panjang lainnya merpakan
pengeluaran dari divestasi dan pembelian investasi yang berasal dari
pendapatan BLUD dan pengeluaran investasi vang berasal dari
APBN/APBD,

4. Aktivitas Pendanaan

a. Aktivitas Pendanaan adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
vang vang berhubungan dengan pemberian pinjaman jangka panjang
dan/atau pelunasan utang jangka panjang yang mengakibatkan
perubahan dalam jumlah dan komposisi pinjaman jangka panjang dan
utang jangka panjang.

b, Arus kas dan akbtivitas pendanaan mencerminkan penerimaan dan

pengeluaran kas yvang berhubungan dengan perolehan atau pemberian
pinjaman jangka panjang.

2, Arus masuk kas dari aktivitas pendanaan, antara lain sebagai berikut:

1} Penerimaan pinjaman; dan
2} Penerimaan dana dari APBN/APBD uniuk diinvestasikan.

d. Sebagai bagian dari Pemerintah Dacrah, BLUD dapat memperoleh dana
dari APBN/APBD untuk tujuan investasi BLUD. Penerimaan dana dari
APBN/APBD untuk diinvestasikan tersebut merupakan penerimaan
dana dari APBN/APBD yang disajikan sebagai dana kelolaan BLUD

dalam  kelompok asel lainnya dan utang jangka panjang kepada
BUN,/BUD pada ncraca.
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Dengan mengakui penerimaan dana terscbut sebagai utang, BLUD
harus mengakui penerimaan dana dalam arus masuk kas aktivitas
pendanaan. Schbaliknya, jika BLUD menyetor kembali dana investasi ke
BUN/BUD maka penyetoran dana investasi tersebul diakui sebagai arus
keluar kas dalam aktivitas pendanaan.

Arus keluar kas dari aktivilas pendanaan, antara lain sebagai berikut:
1) Pembayaran pokok pinjaman; dan
2) Pengembalian investasi dana dari APBN/APBD ke BUN/BUD.

Pengembahan investasi dana dari APBN/APBD ke BUN/BUD tersebut
merupakan pengembalian investasi vang berasal dari APBN/APBD
karena penarikan dana investasi dar masyarakat.

5, Aklivilas Transitoris

H.

c.
d.

Aktivitas transitoris adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
vang tidak termasuk dalam aklivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Arus kas dan aklivitas transiteris mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran kas bruto vang tidak mempengaruhi pendapatan, beban,
dan pendanaan pemerintah,. Aras kas dari aktivitas transitoris, anlara
lain transaksi Perhitungan Fihak Ketiga (PFK). PFK menggambarkan kas
yang berasal dari jumlah dana vang diterima secara tunai untuk pihak
ketiga, misalnya potongan Pajak.

Arus masuk kas dari aktivitas transitoris, meliputi penerimaan PFK.

Arus keluar kas dari aklivitas (ransitoris, meliputi pengeluaran PFE.
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BAB IX
KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN-LO

Pengertian

Pendapatan-LO adalah hak RSUD Ratu Aji Putri Bolung vang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran vang bersangkutan dan
tidak perlu dibayar kembali. Pendapatan-LO pada BLU merupakan
pendapatan bukan pajak.

Pendapatan-L.0O RSUD Ratu Aji Putri Botung yang diklasifikasikan menurut
sumber pendapatan berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan meliputi:

.
b.

i,

Pendapatan dari alokasi APBN/AFPBD;
Pendapatan lavanan vang bersumber dari masvarakar;

Merupakan imbalan yang diperoleh dari jasa layanan yang diberikan
kepada masyarakat.

Pendapalan layanan yang bersumber dari entitas akuntansifentilas
pelaporan;

Merupakan imbalan vang diperoleh dari jasa layanan yang diberikan
kepada entitas aluntansi/entitas pelaporan yang membawahi maupun
vang tidak membawahinya, misalnya pendapatan BLUD yang bersumber
dari APBD berupa pengeluaran yang dibiayvai dana APBD Pemerintah
Daerah selaku entitas pelaporan yang membawahi RSUD Ratu Aji Putri
Botung diakui.

Pendapatan hasil kerja sama;

Dapat berupa hasil yang diperoleh dari kerjasama BLUD seperti
kerjasama operasional, sewa menyewa, dan usaha lainnya yang
mendukung tugas dan fungsi BLUD.

. Pendapatan vang berasal dari hibah dalam bentuk kas/barang/jasa;

Pendapatan hibah dapat berupa hibah terikat dan hibah tidak tenkat
vang diperoleh dan masyarakat atau badan lain. Pendapatan vang
bersumber dari hibah terikat digunakan sesuai dengan tujuan pemberian
hibah, sesuai dengan peruntukannya yvang selaras dengan tujuan BLUD
schagaimana tercantum dalam Naskah Perjanjian Hibah. Pendapatan dari
hibah tidak terikal merupakan pendapatan yang diterima dari
masyarakat atau badan lain berupa kas dan barang, tanpa adanya
kewajiban bagi BLUD untuk menyerahkan barang/jasa.

Pendapatan BLUD lainnya, antara lain berupa:
1] Jasa giro;
2] Pendapatan bunga;

3] Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mala uang asing;
dan/atau
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4) Komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan
dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh BLUD;

5) Investasi; dan
6] Pengembangan usaha,

Rincian lebih lanjul sumber pendapatan disajikan pada Catalan atas
Laporan Keuangan,

. Pengakuan dan Pencatatan

A,

Pendapatan-L0O pada BLUD diakui pada saat:
1] Timbulnya hak atas pendapatan; dan/atau

2] Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber dava
ekonomi baik sudah diterima pembavaran secara tunai (realized)
maupun masih berupa piutang (realizable) dan barang.

Pendapatan-L0O pada BLUD yang diperoleh sebagai imbalan atas suatu
pelayanan vang lelah sclesai diberikan berdasarkan kelentuan peraturan

perundang-undangan, diakui pada saai timbulnya hak untuk menagih
imbalan.

Pendapatan-L0O pada BLUD yang diakui pada saat dircalisasi adalah hak
vang telah diterima oleh BLUD tanpa terlebih dahulu adanya penagihan.

Pendapatan usaha dari jasa layanan dan pendapatan usaha lainnyva

diakoui:

1) Untuk pendapatan funai, pendapatan diakui pada saat kas diterima
oleh Bendahara Penerimaan;

2] Pendapatan Jampersal, pendapatan jaminan Pemerintah Daerah,
BR.JS diakui sctelah adanya hasil verifikasi dari pihak terkait;

3] Pendapatan Kerjasama diakul pada saat pengajuan klaim Piutang
kepada Perusahaan/Asuransi/Pihak Penjamin Lainnya atau setelah
adanya hasil verifikasi dari Perusahaan/Asuransi/Pihak Penjamin
Lainnya.

4] Untuk Pendapalan yang berasal dari Pihak Penjamin Lainnya,
pendapatan diakui pada saal klaim digjukan ke Pihak Penjamin yang
hersangkulan.

. Pendapatan dari APBD/APEBN diakui pada saat pengeluaran belanja

dipertanggungiawabkan dengan diterbitkannva sP2D Ls/TU
Nikhul/GU/GU Nihil untuk Belanja Non Modal.

Pendapatan dari APBD/APEBN diakui pada saat saat manfaat ekonomi
masa depan atas perolehan Aset Tetap dapat diperoleh dan nilainya dapat
diukur dengan handal untuk Belanja Modal.

Pendapatan Hibah berupa barang diakul pada saat hak kepemilikan
berpindah.

Pendapatan Hibah berupa vang diakui pada saat kas diterima oleh RSUD
Ratu Aji Patni Botung,



3. Pengukuran

.

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan asas bruto, vaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, yaitu dengan membukukan nilai

nominal pendapatan sebelum dikurangi dengan pengeluaran yang terkait
dengan pendapatan tersebut,

- Dalam hal besaran pengurang terhadap pendapatan-10 bruto (biaya)

bersifat variabel lerhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat
diestimasi lerlebih dahulu dikarenakan proses belum selesai, maka asas
bruto dapat dikecualikan.

. Khusus untuk pendapatan dari Kerja Sama Operasi (KS0), diakui

berdasarkan asas neto dengan terlebih dahulu mengeluarkan bagian
pendapatan yang merupakan hak mitra KS0O.

Pendapatan berupa barang/jasa akan dicatat sebesar estimasi nilai wajar
dari barang/jasa wvang diterima pada tanggal transaksi. Contoh
pendapalan hibah berupa barang atau hibah berupa Hibah Alat-alat
Keschatan dari Kementerian Kesehatan,

Pendapatan yang diukur dengan mala uang asing dikonversi ke mata
uang rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada
saat terjadinya pendapatan,

Pengembalian vang silalnya normal dan berulang [recurring) atas
Pendapalan-LO pada periode penerimaan maupun  pada  periode
scbelumnya dibukukan sebagai pengurang Pendapatan-1.0.

Koreksi dan pengembalian yang sifainya tidak berulang (non-recurmng
atas pendapatan-LO vang terjadi pada periode sebelumnya dibukukan
sebagai pengurang elkuitas pada periode dilemukannya korcksi dan
pengembalian tersebut.

4. Penyajian dan Pengungkapan

.

b.

Pendapatan disajikan secara terpisah pada Laporan Keuangan untuk
setiap jenis pendapatan.

Hal-hal wang perlu diungkapkan di dalam Catatan atas Laporan
keuangan {CaLK) terkait dengan pendapatan L0, antara lain mencakup:

1] Kebhijakan akuntansi pengakuan dan pengukuran Pendapatan-LO;
2} Rincian setiap jemis pendapatan yang dilaporkan;

4} Pendapatan berupa barang/jasa (jika ada); dan

4} Koreksi pendapatan (jika ada).
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BAB X
KEBIJAKAN AKUNTANSI BEBAN

1. Pengertian

A,

HBeban adalabh penurunan manfaal ckonomi atau polensi jasa dalam
periode  pelaporan yang menurunkan ekuitas, vang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban,

Beban pada BLUD diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi. Beban-

LO RSUD Ratu Aji Putri Bolung berdasarkan Standar Akuntansi
Pemerintahan mencakup:

1} Beban Pegawai;

2} Beban Persediaan;

3} Beban Jasa,

4}  Beban Pemecliharaan;

=}  Beban Langganan Daya dan Jasa;
6) Beban Perjalanan Dinas;

7} Beban Penyusutan Asct;

8] Beban Penyisihan Piulang;

49} Beban Bunga,

Beban pegawal terdiri atas beban pegawai vang tidak terkail langsung
dengan kegiatan atau disebut belanja tidak langsung (scperti gaji dan
tunjangan, tambahan penghasilan pegawai, dan sebagainya) dan belanja
pegawal yang terkait dengan kegiatan atau disebul belanja langsung
|seperti belanja honor).

Beban Persediaan merupakan Belanja Persediaan yang diakui scbagai
beban persediaan di dalam Laporan Opcerasional (LO) diukur melalud
nilai persediaan yang telah dikonsumsi selama tahun berjalan.

Beban Jasa merupakan pengeluaran sehubungan pemakaian jasa oleh
R5UD Ralu Aji Putri Botung,

Beban Pemeliharaan merupakan pengeluaran untuk menjaga agar
barang alau aset dapat dipunakan sebagaimana mestinva tanpa
menambah masa manfaat atas barang atau aset yang bersanglkutan

Beban Langganan Dava dan Jasa, seperti biaya lisirik, lelepon, internet,
langganan air, dan sejenisnya diakw ketika tagihan beban langganan
daya dan jasa tersebut telah diterima RSUD Ratu Aji Putri Botung,

Beban Perjalanan Dinas merupakan beban schubungan dengan
pelaksanaan biayva perjalanan dinas sclama sata periode asuransi

Beban Penyusutan Aset merupakan alokasi yang sistcmatis atas nilai
suatu set Tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) sclama masa
manfaat aset yang bersangkutan. Beban Penyusulan dihitung dengan
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pendekalan tahunan sesuai denpan Masa Manfaal Aset Tetap pada
tanggal Neraca

J.  Beban Penyisihan Piutang timbul dari adanya pembentukan penyisihan
piutang tak tertagih yang bertujuan agar nilai piutang vang dilaporkan
di dalam Neraca menunjukkan nilai bersih vang dapat direalisasikan.
Pengakuan Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih dibuat pada setiap
akhir tahun melalui jurnal penyesuaian.

k. Beban Bunga untuk sualu periode akuntansi diakui berdasarkan
jumlah waktu pinjaman yang terhitung dalam periode bersangkutan.
Beban Bunga yang dilaporkan di dalam Laporan Operasional dengan
basis akrual tenlu saja dapat berbeda dengan jumlahnya dengan belanja
bunga yang dilaporkan di dalam Laporan Realisasi Anggaran dengan
basis kas. Beban bunga diakui melalu jurnal penyesuaian akhir tahun
dan/alau pada tanggal pelunasan pinjamannya

2. Pengakuan dan Pencatatan
4. Beban pada BLUD diakui pada saat:
1} Timbulhya kewajiban.

Saal tmbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan hak dari
pihak lain ke BLUD tanpa diikuti keluarnva kas.

4} Terjadinya konsumsi aset.

Saat pengeluaran kas kepada pihak lain vang tidak didahului
timbuinya kewajiban dan/atau konsumsi asct nonkas dalam kegiatan
operasional BLUTD,

4 Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Terjadi pada saat peourunan nilai aset sehubungan dengan
penggunaan aset bersangkutan /berlalunya waktu, Contoh penurunan
manlaal ckonomi atau potensi jasa adalah Penyusutan Aset Tetap
atau Amortisasi Aset Tidak Bersujud.

b. Beban wyang timbul dari pengeluaran yang bersumber dari APBD
Pemerintah Daerah diakui dan dicatal pada saal pengeluaran belanja
dipertanggungjawabkan dengan diterbitkannva SP2D LS/GU/GU Nihil
untuk belanja non maodal.

¢. Beban yang timbul dari pengeluaran yang bersumber dari pendapatan
fungsional diakui dan dicalal pada saat pengeluaran kas bendahara
pengeluaran atas pengeluaran definitif,

d. Pada akhir tahun dibentuk Penyisihan Piutang Tak Tertagih berdasarkan
daftar umur piutang (aging schedule).

¢. Pada awal tahun dan akhir tahun dilakukan penyesuaian Beban
Persediaan atas sisa persediaan awal tahun,

f. Beban Penyusutan dialkui dan dicatat pada akhir tahun sesuai tanf dan
metode penyusutan yang berlalku bagi RSUD Ratu Aji Puiri Botung.
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£. Korcksi atas Beban (penerimaan kembali Beban) yang terjadi pada periode
berjalan dicatat sebagai pengurangan Beban. Apabila diterima pada

periode akuntansi berikulnya dicatat sebagai penambah Surplus/Defisit
Tahun Lalu.

3. Pengukuran

H.

Beban yang merupakan pengeluaran kas dicatat sebesar nilai nominal
brutonya, berdasarkan dokumen pengeluaran yang sah.

Transaksi Beban dalam bentuk barang/jasa harus dilaporkan dalam
Laporan Operasional dengan cara menaksir nilai wajar barang/jasa
tersebut pada tanggal transaksi. Di samping itu, lransaksi semacam ini
juga harus diungkapkan sedemikian rupa pada Catatan atas Laporan
heuangan sehingga dapat memberikan semua informasi yang relevan
mengenal hentuk darn pendapatan dan beban.

Beban yang bukan merupakan pengeluaran kas (non-kas), sepert
Beban Penyusutan, Beban Perscdiaan, Beban Penyisihan Piutang Tak
Tertagih, dicatal herdasarkan nilai dari hasil perhitungan dengan
mengpunakan metode scbhagaimana ditetapkan berdasarkan kebijakan
akuntansi yang lerkait,

Deokumen yang menjadi dasar pencatatan beban non-kas, seperti
Beban Penyusutan, Beban Persediaan, Beban Penyisihan Piutang Tak
Tertagih, antara lain yaitu berupa bukti memorial (jurnal penyesuaian).

Koreksi atas beban, termasuk penerimaan kembali beban, yang berasal
dari kesalahan dalam periode yang sama, dibukukan scbagai
pengurang beban yang bersangkutan.

Transaksi beban yang dibayar menggunakan mala uang asing dicatat
dalam rupiah dengan menggunakan kurs tengah bank scntral pada
Ltanggal lransaks),

4. Pengungkapan

Hal hal vang perlu diungkapkan di dalam Catatan atas Laporan Keuangan
(CaLK) terkait dengan beban antara lain mencakup:

el.

L.

Kebijakan akuntansi pengakuan dan pengukuran beban;
Penjelasan tentang Beban Penvusutan Aset Tetap;
Kebijakan akuntans persediaan;

Kebijakan akuntansi penyisihan prutang tak tertagh;
Koreks: beban (jika ada).



BARE XI
KEBIJAKAN AKUNTANST LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

1. Pengertian

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penuranan
ekwilas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

2. Struktur Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas pada BLUD menyajikan paling kurang pos-pos
sebagai berikut:

a. Ekuitas awal:
Surplus /defisit-LO pada periode bersangkutan;

Koreksi-koreksi yang langsung menambah/mengurang ckuitas, yang
antara lain berasal darl dampak kumulaiil vang discbabkan oleh
perubahan kebijakan akuntansi dan Koreksi kesalahan mendasar,
misalnya:

1) Koreksi kesalahan mendasar dari persediaan vang terjadi pada
periode- periode sebelumnya;

2)  Perubahan nilai aset tetap karcna revaluasi aset tetap.

3] Koreksi belanja/beban yang berasal dari periode sebelumnyva
getelah Laporan Keuangan terbit; dan

4]  Lain-lain
d. Ekuitas akhir.

3. Pengungkapan

BLUD menyajikan rincian lebih lanjut dari unsur-unsur vang lerdapat
dalam Laporan Perubahan Ekuitas dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
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BAB XII

KEBIJAKAN AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN, PERUBAHAN KEBIJAKAN
AKUNTANSI, DAN PERUBAHAN ESTIMASI

L. Pengertian

1} Kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-
konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praklik spesifik yvang dipilih oleh

sualu entitas pelaporan dalam penvusunan dan penyajian Laporan
Keuangan.

2} Kesalahan mendasar (fundamental error] adalah kesalahan vang cukup
signifikan yang ditemukan pada periode berjalan schingga laporan
keuangan dari satu atau lebih periode-periode sebelumnya tidak dapat
diandalkan lagi pada tanggal penerbitan.

3] Korcksi adalah tindakan pembetulan akuntansi agar pos-pos vang tersaji
dalam laporan keuangan rumah sakit menjadi sesuai secharasnya,

4] Perubahan estimasi adalah revisi estimasi karena perubahan kondisi
vang mendasari estimasi tersebul, atau karcna terdapat informasi baru,
pertambahan pengalaman dalam mengestimasi, atan perkembangan lain,

2] Pos adalah kumpulan akun sejenis vang ditampilkan pada lembar muka
laporan keuangan.

2, Koreksi Kezalahan

a. Kesalahan dalam penyusunan Laporan Keuangan pada salu  alau
beberapa periode scbhelumnya mungkin baru ditemukan pada periode
berjalan.  Kesalahan mungkin timbul dari adanya keterlambatan
penyampaian bukti transaksi anggaran oleh pengguna anggaran,
kesalahan dalam penetapan standar dan kebijakan akuntansi, kesalahan
mterpretasi fakta, kecurangan, atau kelalaian,

b. Kesalahan ditinjau dari sifat kejadiannya dikelompokkan dalam 2 {dua)
jenis:

1] Kesalahan yang Tidak Berulang

adalah kesalahan vang diharapkan tidak akan lerjadi kembali dan
dikelompokkan dalam 2 [dua) jenis yaitu:

a] Kesalahan vang tidak berulang vang terjadi pada periode berjalan;

bf Kesalahan wvang tidak berulang vyang terjadi pada periode
schelumnya.

2} Kesalahan yang Berulang dan Sistemik (hanya koreksi pendapatan).

Kesalahan yvang disebabkan oleh silal alamiah [normal) dari jenis-jenis
transaksi tertentu yang diperkirakan akan terjadi berulang. Contoh
kesalahan yvang sifatnya normal dan beralang umumnya berasal dari;
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* Pengakuan Pendapatan LO yang berasal dari pengajuan klaim
kepada pihak BPJS atas jasa layanan vang telah diberikan oleh
RSUD Ratu Aji Putri Botung, Selanjutnva, Pihak BPJS melakukan
verifikasi atas klaim tersebut untuk menetapkan berapa jumlah vang
scharusnya dibayarkan atas klaim tersebut vaitu apakah jumlah
yang sama dengan jumlah kiaim atau jumlah kurang bayar maupun
lebih bayar dari jumlah klaim yang diajukan.

. Terhadap scliap kesalahan harus dilakukan koreksi segera setelah
diketahui.

.Em_‘cksi kesalahan alas pengakuan Pendapatan-LO yang berulang vang
terjadi pada periode-periode sebelumnya, dilakukan dengan pembetulan
alun Eluitas,

. Koreksi kesalahan atas pengakuan Pendapatan-LO yang berulang vang
terjadi pada periode berjalan, dilakukan dengan pembetulan akun
Fendapatan- L{).

. Koreksi kesalahan yang tidak berulang vang terjadi pada periode berjalan,
baik yang mempengaruhi posisi kas maupun vang tidak, dilakukan
dengan pembelulan pada akun yang bersangkutan dalam periode
berjalan, baik pada akun Pendapatan LRA atau akun Belanja, maupun
alkun pendapatan LO atau alkun Beban.

- Rorcksi kesalahan yang tidak berulang vang terjadi pada periode-periode
sebelumnya dan mempengaruhi posisi kas, apabila Laporan Keuangan
periode tersebut belum dilerbitkan, dilakukan dengan pembetulan pada
alun yang bersangkulan, baik pada alkun pendapatan LRA atau akun
Belanja, maupun akun Pendapatan LO atau akun Beban,

Koreksi kesalashan atas pengeluaran belanja [sehingga mengakibatkan
penerimaan kembali belanja) yang tidak berulang vang terjadi pada
periode-periode sebelumnya dan menambah posisi kas, apabila Laporan
Keuangan periode tersebul sudah diterbitkan, dilakukan dengan
pembetulan pada akun Pendapatan Lain-Lain LRA. Dalam hal
mengakibatkan pengurangan kas dilakukan dengan pembetulan pada
akun Saldo Anggaran Lebih/SiLPA,

. Contoh koreksi kesalahan belanja vang berasal dari periode tahun
schelumnya (sctelah Laporan Keunangan diterbitkan):

1] Yang menambah saldo kas vaitu pengembalian belanja pegawai tahun
lalu karena salah penghitungan jumlah gaji, dikoreksi dengan
menambah Pendapatan Lain-Lain LRA;

2} Yang menambah saldo kas terkait belanja modal vang menghasilkan
aset, yaitu belanja modal yang di-mark-up dan setelah dilakukan
pemeriksaan  kelebihan belanja  tersebut  harus  dikembalikan,
dikoreksi dengan menambah akun Pendapatan Lain-Lain LRA;

4} Yang mengurang saldo kas yaitu terdapat transaksi belanja pegawai
tahun lalu yang belum dilaporkan, dikoreksi dengan mengurangi akun
Saldo Anggaran Lebih /[ SiLPA;



-

4] Yang m&ﬂg‘l.lt'ﬂngﬁ. saldo kas terkait Belanja Modal yang menghasilkan
asct, yaitu Belanja Modal tahun lalu yvang belum dicatat, dikorcksi
dengan mengurangi akun Salde Anggaran Lebih/SiLPA,

j. Rorcksi kesalahan atas perolehan aset selain kas yang tidak berulang
vang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan menambah maupun
mengurangl posisi kas, apabila Laporan Kn:uangnan periode tersebut sudah

diterbitkan, dilakukan dengan pembetulan pada akun kas dan akun Asct
bersangkutan.

k. Contoh koreksi kesalahan untuk perolehan aset selain kas:

1} Yang menambah saldo kas terkait perolehan asel selain kas vaitu
pengadaan  Aset Tetap vang di-mark-up dan setelah  dilakukan
pemeriksaan  kelebihan nilai aset terscbut harus dikembalikan,
dikoreksi dengan menambah saldo kas dan mengurangi akun terkait
dalam pos Ascl Tetap.

2] Yang mengurangi saldo kas terkait perolehan aset selain kas yaitn
pengadaan Aset Tetap tahun lalu belum dilaporkan, dikoreksi dengan
menambah akun terkait dalam pos asct tetap dan mengurangi saldo
kas,

I Koreksi kesalahan alas beban yang tidak berulang, sehingga
mengakibatkan pengurangan beban, yang terjadi pada periode periode
sebhelumnya dan mempengaruhi posisi kas dan tidak mempengaruhi
secara malterial posisi aset selain kas, apabila Laporan Keuangan periode
tersebul sudah diterbitkan, dilalmkan dengan pembetulan pada akun
Pendapalan Lain-Lain LO. Dalam hal mengakibalkan penambahan Beban
dilakukan dengan pembetulan pada akun ekuitas.

m. Contoh koreksi kesalahan beban;

1] Yang menambah saldo kas vaitu pengembalian beban pegawai tahun
lalu karena salah penghitungan jumlah gaji, dikoreksi dengan
menambah saldo kas dan menambah pendapatan lain-lain-L0Oy;

2} Yang mengurang saldo kas vaitu terdapat transaksi beban pegawai
tahun lalu yang belum dilaporkan, dikoreksi dengan mengurang
akun beban lainlain-LO dan mengurangi saldo kas,

n. Koreksi kesalahan atas penerimaan pendapatan-LRA vang tidak berulang
yvang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan menambah posisi kas,
apabila laporan keuangan periode tersebutl sudah dilerbitkan, dilakukan
dengan pembetulan akun Saldo Anggaran Lebih/SiLPA.

o. Koreksi kesalahan atas penerimaan Pendapatan LRA yang tidak berulang
vang terjadi pada periode-periode schelumnya dan mengurangi posisi kas,
apabila Laporan Keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan
dengan pembetulan akun Belanja Tak Terduga.

p- Contoh koreksi kesalahan Pendapatan LEA:

1) Yang menambah saldo kas yaitu terdapat Pendapatan .Jasa Lavanan
vang belum masuk ke Kas BLUD dikoreksi dengan menambah
menambah akun Saldo Anggaran Lebih /SiLPA;
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2) Yang mengurangi saldo kas vaitu pengembalian  Pendapatan Jasa
Layanan karena kelebihan transfer, dikereksi aleh RSUD Raiy Aji Putri
Botung dengan mengurangi akun Belanja Tak Terduga.

- Koreksi kesalahan atas penerimaan Pendapatan LO yang tidak berulang
vang terjadi pada periode-perinde scbhelumnya dan menambah posisi kas,
apabila Laporan Keuangan periode lersebut sudah diterbitkan, dilakukan
dengan pembetulan pada akun kas dan akun ekuitas.

- Koreksi kesalahan alas penerimaan Pendapatan LO vang tidak berulang
yang terjadi pada periode- periode schelumnya dan mengurangi posisi kas,
apabila Laporan Keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan
dengan pembetulan pada akun Kas dan akun Beban Tak Terduga.

5. Contoh koreksi kesalahan Pendapatan 1.0:

1] Yang menambah saldo kas yaitu penyeloran pendapatan jasa layanan
yang belum masuk ke Kas BLUD dikoreksi dengan menambah akun
kas dan menambah akun ekuitas: dan

2] Yang mengurangi saldo kas yailu pengembalian pendapatan atas kerja
sama operasi alat kesehatan karena kelebihan transfer dikorcksi oleh
R5UD Ratu Aji Putri Bolung dengan mengurangi akun Beban Tak
Terduga dan mengurangi saldo Kas.

. Koreksi kesalahan atas penerimaan dan pengeluaran pembiayaan yang
tidak berulang yang lerjadi pada periode-periode sebelumnya dan
menambah maupun mengurangi posisi Kas, apabila Laporan Keuangan
periode terscbut sudah diterbitkan, dilakukan dengan pembetulan akun
saldo Anggaran Lebih.

.Contoh koreksi kesalahan terkail penerimaan pembiayaan;

1] Yang menambah saldo Kas terkail penerimaan pembiayvaan, yaitu
REUD Ratu Aji Putri Botung menerima setoran cicilan pokok pinjaman
tahun lalu dari pihak peminjam yang belum dicatat, dikoreksi oleh
RSUD Ratu Ap Putn Botung dengan menambah akun Saldo Anggaran
Lebih/ SILPA;

2] Yang mengurangi saldo kas terkait penerimaan pembiayaan, yaitu
RSUD Ratu Aji Putri Botung mengembalikan kelebihan setoran cicilan
pokok pinjaman tahun lalu dari peminjam, dikoreksi oleh RSUD Ratu
Aji Putri Botung dengan mengurangi akun Saldo Anggaran
Lebih /SILPA.

. Contoh koreksi kesalahan terkait pengeluaran pembiayaan:

1} Yang menambah saldo kas yaitu kelebihan pembayvaran suatu
angsuran utang jangka panjang sehingga lerdapal pengembalian
pengeluaran angsuran, dikoreksi dengan menambah saldo kas dan
menambah akun Saldo Anggaran Lebih;

2) Yang mengurangl salde kas yaitu terdapat pembayaran suatu
angsuran utang tahun lalu vang belum dicatat, dikoreksi dengan
mengurang saldo kas dan mengurangi akun Saldo Anggaran Lebih.



w.Korcksi kesalahan vang tidak berulang atas pencatatan kowajiban yang

bita,

terjadi pada periode-periode sebelumnya dan menambah maupun
mengurangi posisi kas, apabila Laporan Keuangan periode tersebut sudah
diterbitkan, dilakukan dengan pembetulan pada alun Kas dan akun
Kewajiban bersangkutan,

. Contoh koreksi kesalahan lerkait pencatatan kewajiban,

1) Yang menambah saldo kas vaitu adanya pencrimaan kas karena
dikembalikannya kelebihan pembayaran angsuran suatu kewajiban
dikoreksi dengan menambah saldo kas dan menambah alkun kewajiban
lerkait;

2} Yang mengurangi saldo kas yaitu terdapal pembayaran suatu angsuran
kewajiban yang dibavarkan tahun lalu namun belum dibukukan,
dikorcksi dengan mengurangi alun kewajiban terkait dan mengurangi
saldo kas.

. Koreksi kesalahan wang tidak berulang atas pencatatan Laporan

Keuangan dianggap sudah diterbitkan apabila sudah ditetapkan dengan
undang undang atau peraturan dacrah,

. Koreksi kesalahan tdak berulang yang lerjadi pada periode-periode

sebelumnya dan tidak mempengarahi posisi Kas, balk scbhelum maupun
selelah Laporan Keuangan periode tersebut diterbitkan, pembetulan
dilakukan pada akun-akun neraca terkait pada periode kesalahan
ditemukan.

. Contoh kesalahan wang lidak mempengaruhi  posisi kas adalah

pengeluaran untuk pembelian Peralalan dan Mesin [kelompok Aset Tetap)
dilaporkan scbagai Jalan, Irigasi, dan Jaringan. Koreksi yvang dilakukan
hanyalah pada Neraca dengan mengurangl akun Jalan, Irigasi, dan
Jaringan dan menambah akun Peralatan dan Mesin. Pada Laporan
Realisasi Anggaran tidak perlu dilakukan koreksi.

Koreksi kesalahan vang berhubungan dengan periode-periode yvang lala
terhadap posisi kas dilaporkan dalam Laporan Arus Kas tahun berjalan
pada aktivitas yang bersangkutan,

. Koreksi kesalahan diungkapkan pada Catalan atas Laporan Keuangan.,

3. Perubahan Kebijakan Akuntansi

.

Perubahan Para pengguna Laporan Keuangan perlu membandingkan
laporan keuangan dari suatu entitas pelaporan dari waktu ke waktu
untuk mengetahui kecenderungan arah {trend) posisi keuangan, kinerja,
dan arus kas. Oleh karena itu, kebijakan akuntansi yang digunakan
haras dilerapkan secara konsislen pada schap periode.

Perubahan di dalam perlakuan, pengakuan, atau pengukuran akuntansi
sebagai akibat dan perubahan atas basis akuntansi, kriteria kapitalisasi,
melode, dan cstimasi, merupakan contoh perubahan kebijakan
akunlansi.
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Suatu perubahan kebijakan akuntansi harus dilakukan hanya apabila
penerapan suatu kebijakan akuntansi yang berbeda diw;;jfbkan oleh
peraturan perundang-undangan atau Standar Akuntansi Pemerintahan
yang berlaku, atau apabila diperkirakan bahwa perubahan tersebut
akan menghasilkan informasi mengenai  posisi keuangan, kinerja
keuangan, atau arus kas yang lebih relevan dan lebih andal dalam
penyajian Laporan Keuangan entitas.

Perubahan kebijakan akuntansi tidak mencakup hal-hal sebagai
berikut:

1} Adopsi suatu kebijakan akuntansi pada peristiwa atau kejadian vang
secara substlansi berbeda dari peristiwa atau kejadian sebelumnya;
dan

2} Adopsi suamn kebijakan akuntansi baru untuk kejadian atau
transaksi yang sebelumnya tidak ada atau yang tidak material,

Timbulnya suatu kebijakan untuk merevaluasi Aset merupakan suatu
perubahan Kebijakan Akuntansi. Namun demikian, perubahan tersebut
harus sesuai dengan Standar Akuntansi terkail vang telah menerapkan
persyaratan-persyaratan sehubungan dengan revaluasi.

Perubahan Kebijakan Akuntansi harus disajilkan pada Laporan
Perubahan Ekuitas dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Reuangan.

Perubahan Estimasi Akuntansi

H.

0,

Agar memperoleh Laporan Keuangan yang andal, maka estimasi
akuntansi perlu disesuaikan antara lain dengan pola penggunaan,
tuyjuan penggunaan Asel dan kondisi lingkungan entitas yang berubah.

Pengaruh atau dampak perubahan Estimasi Akuntansi disajikan pada
Laporan Operasional pada periode perubahan dan periode selanjutnya
sesuai sifat perubahan. Sebagai contoh, perubahan estimasi masa
manfaat Aset Tetap berpengaruh pada Laporan Operasional tahun
perubahan dan tahun-tahun selanjuinya selama masa manfaat aset
tetap lersebual.

Pengaruh perubahan terhadap Laporan Operasional periode herjalan
dan yang akan datang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan., Apabila tidak memungkinkan, harus diungkapkan alasan
tidak mengungkapkan pengaruh perubahan itu.

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,
Tid

HAMDAM
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LAMPIRAN T

PERATURAN BUFATI PENAJAM PASER UTARA

NOMOR 25 TAHUN 2023
TENTANG

KEBIJAKAN AKUNTANSI PADA BADAN LAYANAN
UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

RATU AJI PUTRI BOTUNG

LAPORAN KEUANGAN BLUD RSUD RATU AJI PUTRI BOTUNG

A. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PEMERINTAH EABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RSUD RATU AJ]l PUTRI BOTUNG
LAPORAN REALISASI ANGGARAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI

DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

a7

Mo, LUraian Anzng;.lian Ega[:;fiim | U Haﬂnﬁﬁm
| | PENDAPATAN = '
2 Pendapatan APBN/AFBD B wor | Xx | s
& Pendapatan Jasa Layanan dari Masyurakat HHK x| b4 _;cu_|

e, Pendapatan Jasa Lavanan dari EH1:..-IT|‘I.‘;_IR.."|.H'I_||'|I'_;U|_SEII'.
Erlitns Pelaporan %' xxx | Xx KK
5 Pendapatan Ha.r-:ill Kerja Sama Nk XAK W T |
f Pendapatan Hibah Xax wEX | MX |
T Pendapatan Usaha Leviriroys *=x |
& Jumlah Pendapatan {2 5.d. 7) - HAN pATe xX XAx
= == bR Y i i, |

10| BELANLA
11 H.ETAN.EA OPERAST . 1
12 Belanja Pegawail Mo XX Hx THX
13 Belanja Barang - Xxx AXE Xx A

14 Bungs Haw THE Ex TR ]

15 | Belanju Lain oo e
i6 | Jumlah Belanja Operasi (12 s.d. 15] o s || aE|

17 N

18 | BELANJA MODAL !

19 Belanja Tanah I o — % —

[ 20 Belonja Perululan dan Mesin MK KHK kX KHK

21 Belanja ﬂeduné:']-ar';.ﬁﬁngunm1 LK X xx o0

22 Belamja Jalan, Irigagi, dan Jaringan ;';-;}: . WK AR

23 F!ui:m_ia Asel Tetap Lainmva WK THK F -

24 = — o i

25 | Jumlah Belanju Modal (149 s.d, 23) R LK Rl R

26 Jumlah Belanja [16 + 25 oo x| Rk | ek |




No. Uraian Anggaran | Healisasi n, | Pealisasi
2OX1 20X1 KD
| 28 SURPLUS / DEFISIT (8 + 26) I X HH KX
! 28 PEMBIAYAAN
a0 PENERTMAAM
al PENERIMAAK PEMBIAYAAN DALAM | T
| nEgERm ' ) l:
32 Penghitungan Sisa Lebih Perhitungan b's .4 ox | xx X% |
anggaran lahun anggaran scbelumnya (SILPA) KK — B o
33 Penerimaan dard Divescasi MK Mo = o
34 Penerimaan Pinjaman b+ 4 - oL hon 4
33 . :I-c.u:l-»: e X :;r.:l-:
] Jumilah Penenmasn Pembiayaan
= Malam Negeri (32 s.d. 34 —— - —
_.3'7"
38 JUMLAH PENERIMAAN PEMBIAYAAN
39 |
i PENGELUARAN R
41 | PENGELUARAN PEMBIAYAAN DALAM
i EGERI
42 [nvecatasi . - MM WA i e |
43 | Pembayaran pokok utang/ pinjaman 0 N - Hxx
44 JUMLAH PENGELUARAN PEMBIAYAAN a il
43 PEMBIAYAAN NIETO (38 - 44) b 'y WM Mx e
46 - SiLPA/SIKPA (28 + 43 T Xk — e
B. LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
PEMERINTAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RSUD RATU AJl PUTEI BOTUNG
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
PER 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0
No Uraian 20X1 20X0
| | Baldo Anggaran Lebih Awal NN KHN
2 Penggunaan SAL (Rxx) [%Hx)
3 Subtotal (1 - 2) XXX RHK
4  Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anpggaran (SiLPA/SiKPA) MK XX
o Subtotal (3 + 4) XXX XX
5 Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya EXX XXX
7 | Lain - Lain MK HHM
& Saldo Anggaran Lebih Akhir (5 + 6 4+ T) EE XN
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C. NERACA

PEMERINTAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
R5UD RATU AJT PUTRI BOTUNG
NERACA
PER 321 DESEMBER 20X1 dan 20X0

Mk, URALAN 20X1 200

1 |[ASET

= -

2 |ABET LANCAR

4 Kas di Bendahara Pengeluaran — | XXX o0

5 Kag pada BLUD — pE e

6 kas Lainnva ‘-'!n:'r.;;a; -T.'E'aa- i w4 WHH

v Anvestasi Jangka Pendek — BLUD KXK XK

a Pratang dari Kegml:':-'r'i Operusional BLUD — XXH

9 = _Fﬁut&mg dan Kegiatan Nnn Dprrsamn;{ -I-EI-T_.T_JD == _Ju:.'-: v .4

10 Penyisilvan Piulang T:{L-:lk "['e rl.._@h [hieed] (x|

11 U::Lsu‘ua Dibayar Dimuka KRR - _;{;u_;._.
12 U’mg Mtk [strldJIJI:l w0 KR

13 Peracdiaan e WHA

14 Jumlah Aset Lancar {4 s.d. 13] — XXX

15 -

16 |ASET TETAP i

I |7 Tanah
18 Peralatan dan Mesin AHE HHE N
14 Gedung dan Bangunan KX KX
_E-E_ _3=;1.:1r|, Irigasi dan Jaringan A AN

21 Azet Tetap Lsunnj.'a M bosinls

22 | Fonsiriks Thalam F*engerjmﬂ ] HAK KAX

23 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap [2oe| (e
24 Jumlah Aset Tetap {17 s.d, 23) HEH HHE

a5

26 |[PIUTANG JANGKA PANJANG — =

a7 Tagihan Penjualan Angsuran HEHE HEH -
28 Tapgihan Tuntutan Ganti Rugi 1000 AR

29 Penyiaihan Piu r.'ang 'i'l;'].ﬁi-; Tr'l raglh {3a=) (x|

0 ;E;‘nlah Piutang .Jangka Panjang [27 s.d. — _—

a1

a2 i R
33 |ABET LAINNYA

a4 Kezrmatreuen Di:nge:n Pihak Eeugn xNX K

a5 Dana Kelolaan - o

38 Aset yang dibatasi Pengunaannya HE HHE




NO.

LRAIAN

EKUITAS [60+64)

20X1 20X
o | Aset Tak Berwujud otk xxx |
E Amorlisasi Aset Tak Berwujud o] poce) |
a4 | Aget Lain-lain b HNX
a0 Jumlah Asct Lainnya (38 s.d. 43| oo o |
41
42 JUMLAH ASET [144+24430+44) XXX e
43 an
44 [KEWAJIBAN )
5| | :
36 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
47 Utang Usaha BLUD MK MK
a8 Ulung Perhitungan Pihak Ketiga (FPK) — —
49 Utang Kepada BUD/BUN — -
50 Bagian Lancar tang Jangka Panjang ot 4 MEX
ol Hﬁlanj{;;.'ug Musih harus Dibayar I XK
e Pendapatan Diterima Dimuka — oo
o3 Ulm'lg Ju.t:lgl-:u. Pendek Lainnys HRH x-:l-c_:-:
Jurnlub Kewsjiban J Pendek
54 47 . 33 J angka xo0ex XXX
55
B KEWAJIBAN JANGKA PANJANG =
v Ut:-.n;.l;.ngku. Panjung I WL
s l:: ::;Ehg !li':::;ajiha.u Jangka m ' o
50
il JUMLAH KEWAJIBAN (54+58) wx o
Bl -
62 |EKUITAS
63 Ekuitas = oK AN
64 JUMLAH EKUITAS (54) X o
65 JUMLAN KEWAJIBARN DAN e




D. LAPORAN OPERASIONAL
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PEMERINTAI KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RSUD RATU AJI PUTRI BOTUKNG LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPALI DENGAN 31 DESEMBER 20X dan 20X0

Mo, Uraian 2010 | ap1g | RenalAn/ | o
- — Prourninan =i
I KEGIATAN OPERASIONAL
2 |PENDAPATAN .
3 Pendapatan APBN/APRD _ o e xHE e s
4 Pendapatan Jasa Layanan dari Masyaraket MMM oM MR W
= Pendapatan Jasa layanan dari Entitas Akuntansi/Entitas| soo | s o e
Pelamoran .
f Pendapatan Hasil Kerja Same o | xmx o xx
7 Pendapatun Hibah WHH | MEK ML | XX
& | Pendapatan Usaha Lainnya K00 | XX TER . Xx
5 | JUMLAH FENDAPATAN K
10 B i i 1
11| BEBAN - | ]
12 | BEBAN OPERASI
I3 Beban Pegawad S e W =
14 | Beban Persediaan K m HHE M
15 Beban Jusa ANN | NN XK HX
16 Beban Pemetiharaan - o x| e M
17 Beban Langganan Daya dan Jasa Anx | aoex b ale s X
18 Beban Perjalatan Dhies B K| XXX MK KX
19 Beban Lain-Lain ) x| oxEx AHX KX
A0 Lieban Penyusutan MEX | XEx XX Mx
21 Boban Penvisiban F":il;ll'..ﬁ_ﬂg B Xt | EmX XK XX
22 Beban Bunga B MAX | oMmw o xx
23 Beoban Lain-Lain o0 X B X
29 JUMLAH BEBAN {14 s.d. 22) x| oo ey XX
25 SURPLUS/DEMSIT DARI OPERASIONAL (10 - 23| o | oo XXX XX
26
27 |KEGIATAN NON OPERASIONAL
28 Aurplus ¢ Defisit Penjualen Asel Nonlancar oX | EXX H X
- |[Kerugian) Penurunan Nilai Asct
29 Surplus [ Defisin dan Kegiatan Non Operusional Lainnoya o | XX b 54 s
Ju0 Luinrys REK | xxx MK
31 JUMLAH SURPLUS { DEFISIT DAR] KEGIATAN |
NON OPERASIONAL (27 s.d. 20) o | oo oot xx
32 BURPLUS / DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA [24+300  xux MR HEX nx |
33 ) |
34 POS LUAR BIABA N
; 35  Pendapatan Luar Biasa ANX oK I XK
36 Behan Luar Binse XEX | ExX MM X
37 JUMLAH POS LUAR BIABA (34+35| KAX | mox ox | x
38 | SURPLUS/DEFISIT - LO {31+36) oo | wmx XXX %
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E. LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

FEMERINTAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RSUD RATU AJI PUTRI BOTUNG
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LERIH

PER 31 DESEMBER 20X 1 dan 20X0

=
L]

Uranan

m o~ N B LR

Saldo Anggaran Lebih Awal

Pengpunaan SAL
Subtotal [1 -2

Siga Lebih/Kurang Pembisyaan Anggaran (SiLPA/SiKPa)
Subtotal [3 + 4)

korchksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya

Lain — Lain

Saldo Anggaran Lebih Akhir (5+6 + 7)

[ 20X1 20X0
XK XX |
(] (pocx)
XXX R
KK KKK
XEX HREX
200K XX
REX HEX
30 e

F. LAPORAN ARUS KAS

PEMERINTAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RSUD RATU AJI PUTRI BOTUNG

LAPORAN ARUS KAS

Lntuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 20X1 dan 20X0

Metode Langsung

20X1 | 20%0

HeAXEX| HHMAXHEN
HEAHEN HEMIXHK

HMAHKEX HXMXXX
A e R
ARMANN | EANMEX
AREANE | MEXENEX

HEEHEE | MRNEAX

No. | Uraian

1 lArus Kas dari Aktivitas Operasi

2 Arus Masuk Kas

3 Pendapatan APBD /APBN

4 Pendapatan jasa layanan dari masyarakat

= Pendapatan jasa lavanan dari entitas akuntansi/entitas
N pelaporan

& Pendapatan hasil kerja sama

7 Pendapatan hibah

8 Pendapatan usaha lainnya

9 Jumlah Arus Masuk Kas (3 s/d 8)

10 Arus Keluar Kas

11 Pembayvaran Pegawai

12 Pembayaran Jasa

13 Pembavaran Pemeliharaan

14 Pembavaran Langganan Dava dan Jasa

15 Fembayaran Perjalanan Dinas

16 Pembayvaran Bunga

17 Jumlah Arus Keluar Kas (11 s/d 16)

16 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (9 - 17)

ARNEHN | MEEXKE

ENMAEN MMM
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W Uraian 20X1 | 20X0
19 |Arus Kas dari Aktivitas Investasi
20 Arus Masuk Kas
21 Penjualan atas Tanah XXAXKX | FOIRRX
22 Penjualan atas Peralatan dan Mesin EXANKXE  IOHKEKX
23 Pemjualan atas Gedung dan Bangunan KXKKXX 20000
24 | Penjualan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan ENHKXE  XHEEXX
25 Penjualan Aset Tetap Lainnyva ERHENN | NN
26 | Penjualan Aset Lainnya HAXNNE| FO00TX
a7 Penerimaan darn Divestasi OEX |  oooo
28 Penerimaan Penjualan Investasi dalam bentuk Sekuritas | sxoooosx| ooooo
29 | Jumlah Arus Masuk Kas (21 s/d 28] MIOONKR | WO
30 Arus Keluar Kas
31 Perolehan Tanah x| eoomx
32 Perclehan Peralatan dan Mesin MO0 | HMNNNY
33 Perolehan Gedung dan Bangunan XANUXX| KOO0
34 Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan IOOMNNE | 30000
35 Perolehan Aset Tetap Lainnya HOOEKXX | FOOOEKX
36 Perolehan Aset Lainnya HNHKXK | 2OIIKX
a7 Pengeluaran Penyertaan Maodal 0000 | 200000
3B | Pengeluaran Pembelian Investasi dalam bentuk Seluritas | soooox)  soomxy
39 Jumlah Arus Keluar Kas (31 s/d 38) KXEAKE | NHNHHX
40 Arus Kas Bersih dan Akbivitas Investasi (29 - 39) H0oNN Roooox
41 |Arus Kas dari Aktivitas Pendanhaan
42 Arus Masuk Kas
4.3 Penerimaan Pinjaman RMRHMX | MOIRN
44 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Pihak Lain SOOOOME | HORK
45 Jumlah Arus Masuk Kas (43 s/d 44) 00000 | 200NN
46 Arus Keluar Kas
47 Pembavaran Pokok Pinjaman EEXXNXK| Xoomxx
&5 Pembenan Pinjaman kepada Pihak Lain XOOO00 | 00D
49 Penyetoran ke Kas Negara IOO000E | XOOOOK
ol Jumlah Arus Keluar Kas (47 s/d 49) FOOMNRN | MOOKK
f il Arus Kas Bersih dan Aktivitas Pendanaan (45 - 50} xoooooc] 2000008
52 |Arus Kas dari Aktivitas Transitoris
53 Arus Masuk Kas
54 Penerimaan Perhilungan Fihak Keliga HOONNN | XHXNHEX
oo Jumlah Aras Masuk Kas (54 MNHANK | 0000
=ls Arus Keluar Kas
57 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFE) MK OO0
o Jumlah Arus Keluar Kas (57 HNRAXNK | NRHIOOK
59 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (54 - 57) | o000k xoooooc
a0 Kenaikan/Penurunan Kas BLUD '
(18+40+51+59) JOOOKK | MO0 |
Bl BSaldo Awal Kas Setara Kas BLUD ook | aoxx
G2 Saldo Akhir Kas Setara Kas BLUD [60+61) FOOCRRK | MNRXRX
63 Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran APBD XK [ XXX




-33-

G. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PEMERINTAH KABUFATEN PENAJAM PASER UTARA

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RSUD RATU AJI PUTRI BOTUNG
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

No. Uraian 20X1 | 20X%0
1 | Ekuitas Awal - XXX | XXX
2 | Burplus/Defisit LO XHX b0 %

Dampak Kumulatil Perubahan Kebijakan/Kesalahan
3 Mendasar; st oo
4 Koreksi Nilai Persediaan X XXX
3 Seclisih Revaluasi Aset Tetap XXX XXX
B Lain - Lain XHK XXX
7 | Ekuitas Akhir (4] + (5) MO XXX

H. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan alas laporan keuangan meliputi:

1. Gambaran Umum terdiri atas:

.

b.

L

Sejarah Pembentukan Rumah Sakit Umum Dacrah Ratu Aji Putri
Botung Kabupaten Penajam Paser Utara;

Dasar hukum pembentukan RSUD Ratu Aji Putri Botung Kabupaten
Penajam Paser Utara; dan

KRegialan Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Aji Putri Botung
Kabupaten Penajam Paser Utara,

2. Kebijakan Akuntansi;
3. Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan;

a.
b.
c.
d,
€.

.

Penjelasan Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran {LRA);

Penjelasan Pos-Pos Laporan Operasional (LO);

Penjelasan Pos-Pos Neraca,

Penjelasan Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas (LPE);

Penjelasan Pos-Pos Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP-SAL); dan
Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Arus Kas,

4. Penjelasan Atas Informasi-Informasi Non Keuangan; dan

3. Kesimpulan.

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

. Ttd
Sabipan Eedidingan aslinya
/R EEKRETARI RAH
£ SER UTARA HAMDAM

“Raons o, H
MiP. 13730417 200504 1 005



